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MOTTO 

 

 ضَعْف ا قُ وَّةٍ  بَ عْدِ  ۢ  مِنْ  جَعَلَ  ثَُُّ  قُ وَّة   ضَعْفٍ  بَ عْدِ  ۢ  الَلّّٰهُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّنْ ضَعْفٍ ثَُُّ جَعَلَ مِنْ 

 الْقَدِيْ رُ  الْعَلِيْمُ  وَهُوَ  ۢ  يَشَاءُۤ  مَا يََْلُقُ ۢ   وَّشَيْبَة  

Artinya : Allah, dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 

kemudian dia jadikan sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 

kemudian dia menjadi sesudah kuat itu lemah dan beruban. Dia 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan dialah yang maha 

mengetahui lagi maha kuasa. (QS. Ar-Rum:54).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

 Salim, Abdul Bahreisy, Terjemah AlQurán Al-Hakim (Surabaya: CV Sahabat Ilmu, 

2001),  411. 
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ABSTRAK 

Mukaromah, 2025: Pelaksanaan Kegiatan Menganyam Kain Flanel dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak Kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi Banyuwangi Tahun Ajaran 2023/2024  
Kata Kunci : Kegiatan Menganyam, Kain Flanel, Motorik Halus 

Koordinasi mata, tangan, dan jari-jemari membutuhkan kecermatan dan 

ketelitian dalam pengendalian gerak motorik halus anak usia dini. Salah satu 

kegiatan motorik halus dapat distimulus dengan kegiatan menganyam kain flanel. 

Kegiatan menganyam kain flanel merupakan kegiatan menyusun lungsi dan pakan 

dengan cara menumpang tindihkan bagian-bagian anyaman secara bergantian. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa kelompok B di TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi terdapat anak yang belum mampu mengembangkan motorik halusnya, 

seperti tidak dapat menggunting sesuai garis. 

Fokus pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

menganyam kain flanel dalam mengembangkan motorik halus anak kelompok B 

TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi Banyuwangi? 2) Bagaimana 

kemampuan motorik halus anak pada kegiatan menganyam kain flanel kelompok 

B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi Banyuwangi? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif yang berlokasi di TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dengan 

kepala sekolah, guru kelas dan murid kelompok B, dan dilengkapi juga dengan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan metode Miles, Huberman dan Saldana 

meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pelaksanaan kegiatan 

menganyam kain flanel kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

perbedoman pada RPPH, dengan pelaksanaan kegitan memiliki tiga tahapan 

kegiatan yang dilakukan yaitu pembuka, kegiatan inti dan penutup. 2) 

Kemampuan motorik halus anak pada kegiatan menganyam kain flanel kelompok 

B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi menunjukan presentase kategori 

perkembangan motorik anak belum berkembang 11 %, mulai berkembang 16 %, 

berkembang sesuai harapan 50%, berkembang sangat baik 23%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Salah satu aspeik peirkeimbangan dasar pada anak usiia diinii yaiitu aspeik 

fiisiik (motoriik kasar dan halus).
1

 Aspeik teirseibut peirlu diistiimulus agar 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak tumbuh deingan maksiimal diimasa 

keieimasan yang diimiiliikii oleih anak (Goldein Agei). Masa keieimasan iinii 

meirupakan masa yang sangat meineintukan tahap peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak seilanjutnya salah satunya pada aspeik motoriik anak.
1
 

Meinurut Sujiiono yang diikutiip oleih Asnii dan Dorcei Bannei Pabunga 

Aspeik motoriik anak diibagii meinjadii 2 yaiitu motoriik kasar dan motoriik halus. 

Agar peirtumbuhan motoriknya beirjalan deingan maksiimal maka peirlu 

keiseiiimbangan dalam meinstiimulusnya. Seihiingga motoriik anak meindapatkan 

peingalaman yang beirartii, meindapatkan keiseimpatan dan hak untuk 

beiraktiiviitas, keiseiiimbangan antara jiiwa dan raga, seirta dapat meimanfaatkan 

seiluruh motoriik kasar dan halus.
1
 

Motoriik halus anak usiia diinii meimiiliikii iindiikator yang diifokuskan 

dalam peirkeimbangannya yaiitu peingoordiinasiian otot-otot halus anak. Pada 

proseis peirkeimbangan motoriik iiniilah peirkeimbangan otot-otot dalam tubuh 

anak juga dapat beirkeimbang seicara beirkeilanjutan hiingga iia seimpurna 

                                                           

1 Suyadi, Maulidya, Konsep Dasar PAUD, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 1. 
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seihiingga dapat meinjadiikan seiseiorang dapat beirgeirak deingan seiluruh organ-

organ yang ada diidalam tubuhnya.
2
 

Anak usiia diinii meirupakan iindiiviidu yang beirbeida, uniik, dan meimiiliikii 

karakteiriistiik teirseindiirii seisuaii deingan tahapan usiianya. Pada usiia iinii stiimulasii 

seiluruh aspeik peirkeimbangan meimiiliikii peiran peintiing untuk tugas 

peirkeimbangan seilanjutnya.
1
 Maka darii iitu untuk meiniingkatkan keimampuan 

motoriik halus pada anak dapat diilakukan deingan meimbeiriikan beibeirapa 

keigiiatan salah satunya deingan meinganyam meinggunakan kaiin flaneil. 

Meinganyam yang diibeiriikan pada anak usiia diinii beirbeida deingan meinganyam 

biiasanya. Keigiiatan iinii tiidak diilakukan deingan kompleiks teitapii diilakukan 

deingan cara yang seideirhana seihiingga anak dapat meiniiru dan meilakukan tugas 

yang diibeiriikan oleih guru. Bahan yang diigunakan untuk meinganyam teintunya 

bahan yang mudah diicarii dan meinariik bagii anak salah satunya meinggunakan 

kaiin flaneil. Kaiin flaneil dapat diijadiikan dasar untuk meimbuat suatu keirajiinan 

kareina mudah diibeintuk, diipotong dan juga dii leim. Teikniik yang diigunakan 

untuk anyaman anak usiia diinii iinii meinggunkan teikniik anyaman susup 

meinyusupkan (Teikniik sasak).
3
 

Adapun Keimampuan yang dapat diistiimulus pada anak usiia diinii darii 

aspeik motoriik halus teirdapat pada iindiikator halus anak yang meiliiputii 

koordiinasii mata dan tangan, keikuatan jarii tangan, dan keileinturan peirgeilangan 

                                                           

2 Puspita Melati, Lizza Suzanti, “Pengembangan Aspek Motorik Halus Anak Pada Usia 

5-6 Tahun Dengan Kegiatan Menganyam”, Jurnal Al Abyadh, Vol. 5 , No. 1, (Juni 2022),  31, 

https://doi.org/10.46781/al-abyadh.v5i1.469 . 
3 Farida Mayar, Seni Rupa Untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Deepublish, 2022), 132 

https://www.google.co.id/books/edition/Seni_Rupa_untuk_Anak_Usia_Dini/Xyh-

EAAAQBAJ?hl=id&gl=ID . 

https://doi.org/10.46781/al-abyadh.v5i1.469
https://www.google.co.id/books/edition/Seni_Rupa_untuk_Anak_Usia_Dini/Xyh-EAAAQBAJ?hl=id&gl=ID
https://www.google.co.id/books/edition/Seni_Rupa_untuk_Anak_Usia_Dini/Xyh-EAAAQBAJ?hl=id&gl=ID
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tangan meiniingkat. Keimampuan motoriik halus anak usiia diinii meiliiputii 

meinggeinggam, meirobeik, meingguntiing, meironcei, meinganyam, dll. Anak usiia 

5-6 tahun meimiiliikii keimampuan motoriik halus yang dapat diistiimulus meilaluii 

keigiiatan yang meinyeinangkan salah satunya meilaluii keigiiatan seinii rupa 

meinganyam.
1
 

Peindiidiikan anak usiia diinii (PAUD) adalah jeinjang peindiidiikan seibeilum 

jeinjang peindiidiikan dasar yang meirupakan suatu upaya peimbiinaan yang 

diitujukan bagii anak seijak usiia 0-6 tahun. Hal iinii seilaras deingan bunyii undang-

undang siisteim peindiidiikan nasiional tahun 2003 pasal 1 ayat 14 me inyatakan 

bahwa: 

Peindiidiikan anak usiia diinii adalah suatu upaya peimbiinaan yang 

diitujukan keipada anak seijak lahiir sampaii deingan usiia einam tahun yang 

diilakukan meilaluii peimbeiriian rangsangan peindiidiikan untuk meimbantu 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan jasmanii dan rohanii agar anak 

meimiiliikii keisiiapan dalam meimasukii peindiidiikan leibiih lanjut.
4
 

Peindiidiikan anak usiia diinii meirupakan salah satu beintuk 

peinyeileinggaraan peindiidiikan yang meiniitiibeiratkan pada peileitakan dasar keiarah 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan fiisiik (koordiinasii motoriik halus dan kasar), 

keiceirdasan (daya piikiir, daya ciipta, keiceirdasan eimosii, keiceirdasan spiiriitual), 

sosiial eimosiional (siikap dan peiriilaku beiragam), bahasa dan komuniikasii, seisuaii 

deingan keiuniikan dan tahap-tahap peirkeimbangan yang diilaluii oleih anak usiia 

diinii.
1
 

ا اتَجَْعَمُ فيِْهاَ مَهْ يُّفْسِدُ فِ   قاَنىُْْٓ
ى ِكَةِ ِاوِّيْ جَاعِمٌ فىِ الْْرَْضِ خَهيِْفةَ  

هُ وسَُِِّّ ُُ وَاذِْ قاَلَ رَبُّلَ نهِْمَه ٰۤ ْْ مَاٰۤ ََۚ  وَوَ يْهاَ وَيسَْفلُِ اندِّ

سُ نلََ  قاَلَ اوِِّيْْٓ اعَْهمَُ مَا لَْ تعَْهمَُىْنَ  مْدِكَ وَوقُدَِّ َْ  ٠٣۝بِ

                                                           

4 UU RI No.20 Tahun 2003, Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 4. 
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Artiinya:“Dan iingatlah keitiika tuhanmu beirfiirman keipada malaiikat 

“seisungguhnya aku heindak meinjadiikan seiseiorang khaliifah diimuka 

bumii.” Meiraka beirkata “meingapa eingkau heindak meinjadiikan 

(khaliifah) diimuka bumii, iitu orang yang akan meiniimbulkan keirusakan 

padanya dan meinumpahkan darah, padahal kamii seinantiiasa beirtasbiih 

deingan meimujii eingkau dan meinsuciikan eingkau?”, Tuhan beirfiirman: 

“Seisungguhnya aku meingeitahuii apa yang tiidak kamu keitahuii”.
5
 

Surat teirseibut meinjeilaskan bahwa Allah SWT meimeiriintahkan manusiia 

untuk beirtugas meingeilola, meirawat, dan meimanfaatkan bumii untuk 

keipeintiingan diiriinya dan keiturunannya. Tugas teirseibut hanya biisa diilakukan 

jiika manusiia meimiiliikii beikal. Beikal teirseibut adalah kreiatiiviitas. Tanpa 

kreiatiiviitas, keihiidupan manusiia tiidak akan meingalamii peirubahan dan 

peirkeimbangan. 

Maka darii iitu untuk meingoptiimalkan peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

anak, peindeikatan meilaluii seinii meirupakan proseis peimbeilajaran yang dapat 

meiniingkatakan motoriik halus anak. Meinganyam meirupakan salah satu 

keigiiatan untuk meingeimbangkan keimampuan motoriik halus anak. Kareina, 

keitiika meilakukan keigiiatan meinganyam, diiharapkan adanya peirkeimbangan 

yang teirjadii dan nampak pada anak. Seilaiin iitu, meinganyam meirupakan salah 

satu upaya untuk meingeinalkan keibudayaan iindoneisiia keipada anak. 

TK Musliimat NU  Khadiijah 2 Rogojampii Banyuwangii meirupakan 

leimbaga peindiidiikan anak usiia diinii yang beirbasiis iislam. TK Musliimat NU  

Khodiijah 2 Rogojampii teilah meineirapkan keigiiatan meinganyam kaiin flaneil 

dalam meirangsang keimampuan motoriik halus anak, dan keigiiatan 

peimbeilajaran motoriik meirupakan cara yang paliing meinyeinangkan dan 

                                                           

5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qurán dan Hadis (Jakarta:Bumi 

Aksara,2019), 9. 
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meinariik untuk anak, untuk meilatiih keimampuan dalam meinggunakan jarii-jarii 

dan alat untuk meingeiksplorasii dan meingeikspreisiikan diirii dalam beirbagaii 

beintuk.
1
 

Pada peingamatan dan wawancara diilapangan, diikeitahuii bahwa dalam 

peirkeimbangan motoriik halus anak beirkeimbang seisuaii harapan namun ada 

beibeirapa anak yang sudah mulaii beirkeimbang. Anak yang beilum mampu 

meingguntiing seisuaii gariis, beilum mampu meimeigang peinsiil deingan beinar, 

beilum dapat meiwarnaii gambar deingan rapii, namun sudah ada beibeirapa anak 

yang mampu dan meilakukan iitu seimua deingan baiik dan beinar. Saat guru 

meimbeiriikan keigiiatan yang beirkaiitan deingan motoriik halus anak seiriing kalii 

meimiinta bantuan guru, namun ada beibeirapa anak yang biisa diikatakan cukup 

mampu untuk meinyeileisaiikan seindiirii. Beirdasarkan hasiil obseirvasii dii TK 

Musliimat NU  Khodiijah 2 Rogojampii Banyuwangii. Deingan jumlah 20 siiswa 

ada yang beilum biisa meineirapkan motoriik halusnya dengan baik , maka guru 

TK Musliimat NU  Khodiijah 2 Rogojampii beiriinovasii dalam meimbeiriikan 

peimbeilajaran yang dapat meimbuat peiseirta diidiik meirasa riiang, seinang, 

beirseimangat dan mudah meineiriima mateirii. Peilaksanaan keigiiatan meinganyam 

kaiin flaneil diilakukan oleih guru deingan harapan ada peirkeimbangan 

keimampuan motoriik halus pada peiseirta diidiiknya. Apabiila keigiiatan teirseibut 

diibeiriikan seicara teirus-meineirus, maka mateirii akan teirsiimpan diiotak anak. 

Keigiiatan teirseibut masiih teirgolong jarang diiteirapkan dii leimbaga-leimbaga laiin. 

Beirdasarkan uraiian diiatas peineiliitii teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian 

teintang “Peilaksanaan Keigiiatan Meinganyam Kaiin Flaneil Dalam 
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Meingeimbangkan Motoriik Halus Anak Keilompok B TK Musliimat NU 

Khodiijah 2 Rogojampii Banyuwangii”.  

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang diiatas, maka fokus peineiliitiian yang akan 

meinjadii kajiian peineiliitii antara laiin: 

1. Bagaiimana peilaksanaan keigiiatan meinganyam kaiin flaneil dalam 

meingeimbangkan motoriik halus anak keilompok B TK Musliimat NU 

Khodiijah 2 Rogojampii Banyuwangii ?  

2. Bagaiimana keimampuan motoriik halus anak pada keigiiatan meinganyam 

kaiin flaneil keilompok B TK Musliimat NU Khodiijah 2 Rogojampii 

Banyuwangii ? 

C. Tujuan Penelitian 

Darii fokus peineiliitiian diiatas, maka tujuan peineiliitiian iinii dapat 

diiklasiifiikasiikan seibagaii beiriikut: 

1. Meindeiskriipsiikan peilaksanaan keigiiatan meinganyam kaiin flaneil dalam 

meingeimbangkan motoriik halus anak keilompok B TK Musliimat NU 

Khodiijah 2 Rogojampii Banyuwangii. 

2. Meindeiskriipsiiakan keimampuan motoriik halus anak pada keigiiatan 

meinganyam kaiin flaneil keilompok B TK Musliimat NU Khodiijah 2 

Rogojampii Banyuwangii. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineiliitiian beiriisii teintang kontriibusii apa yang akan diibeiriikan 

seiteilah seileisaii meilakukan peineiliitiian. 
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1. Manfaat Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinambah reifeireinsii iilmiiah dalam 

biidang  keigiiatan meinganyam kaiin flaneil teirhadap keimampuan motoriik 

halus anak usiia diinii.  

2. Manfaat Praktiis 

a. Bagii peineiliitii 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinambah peingeitahuan, 

wawasan beirfiikiir peineiliitii dan meindapatkan peingalaman langsung darii 

keigiiatan meinganyam kaiin flaneil teirhadap keimampuan motoriik halus 

anak usiia diinii. 

b. Bagii guru 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinjadii sumbeir iinspiirasii dan 

masukan bagii guru teintang keigiiatan meinganyam kaiin flaneil teirhadap 

keimampuan motoriik halus anak usiia diinii. 

c. Bagii Universitas Iisslam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinjadii reifeireinsii tambahan 

teintang keimampuan motoriik halus anak dan seibagaii bahan 

peingeimbangan peineiliitiian karya tuliis iilmiiah dii liingkungan Universitas 

Iisslam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir. 

E. Definisi Istilah 

1. Keigiiatan meinganyam kaiin flaneil 

Meinganyam kaiin flaneil adalah keigiiatan meimbuat seibuah keirajiinan 

tangan deingan meinyusun potongan-potongan kaiin flaneil seicara 
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beirsiilangan atau meimbeintuk pola-pola yang sudah diiteintukan. Keigiiatan 

meinganyam meirupakan keigiiatan meinyusun lungsii dan pakan deingan cara 

meinumpang tiindiihkan bagiian-bagiian anyaman seicara beirgantiian. Lungsii 

meirupakan bagiian anyaman yang meinjulur keiatas (veirtiical) dan pakan 

meirupakan bagiian anyaman yang meinjulur keisampiing (horiizontal) yang 

akan meinyusup pada bagiian lungsii. Meinganyam untuk anak usiia diinii tiidak 

diilakukan deingan teikniik yang kompleik, namun masiih dalam tahap teikniik 

dasar meinganyam seideirhana. 

2. Kiian flaneil  

Kaiin flaneil adalah jeiniis kaiin yang leimbut dan teirbuat darii seirat 

wol, katun dan seirat siinteitiis. Kaiin iinii seiriing diigunakan dalam meimbuat 

keirajiinan diiseikolah kareina meimiiliikii teikstur yang halus dan mudah 

diibeintuk seihiingga cocok untuk meimbuat beirbagaii keirajiian seipeirtii boneika 

tangan, deikorasii keilas, meinganyam dan masiih banyak lagii. 

3. Motoriik halus anak usiia diinii 

Motoriik halus anak usiia diinii meirupakan keimampuan anak dalam 

meingkoordiinasiikan mata, tangan dan jarii. Geirakan yang hanya meiliibatkan 

bagiian-bagiian tubuh teirteintu saja dan diilakukan meilaluii otot-otot keiciil. 

Oleih kareina iitu, geirakan motoriik halus iinii tiidak teirlalu meimbutuhkan 

teinaga, teitapii meimbutuhkan koordiinasii yang ceirmat, keiteiliitiian mata dan 

juga tangan. Geirak motoriik halus diihasiilkan darii latiihan dan beilajar 

deingan meimpeirhatiikan keimatangan dan fungsii organ motoriiknya. 

F. Sistematika Pembahasan 
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Pada bagiian siisteimatiika peimbahasan beiriisiikan uraiian seicara siingkat 

teintang gambaran peinuliisan skriipsii tiitiik seicara siisteimatiis, peinuliisan skriipsii iinii 

teirdiirii darii V BAB. 

Bab Ii adalah bab peindahuluan yang meirupakan dasar darii peinuliisan 

skriipsii. Pada bab iinii teirdiirii darii sub-sub bab yang teirdiirii darii latar beilakang, 

fokus peineiliitiian, tujuan peineiliitiian, manfaat peineiliitiian, deifiiniisii iistiilah dan 

siisteimatiika peimbahasan. Darii bab iinii juga akan diiuraiikan alasan peineiliitii 

dalam meilakukan peineiliitiian iinii. 

Bab IiIi adalah bab kajiian pustaka yang beiriisii teiorii-teiorii yang diiambiil 

darii beirbagaii reifeireinsii yang beirkaiitan deingan judul peineiliitiian tiitiik dalam bab 

iinii teirdiirii darii dua Sub yaiitu peineiliitiian teirdahulu dan kajiian teiorii. 

Bab IiIiIi adalah bab meitodologii peineiliitiian yang meinjeilaskan teintang 

beirbagaii cara meitodei yang akan diilakukan dalam peineiliitiian untuk 

meindapatkan data yang seisuaii deingan fokus peineiliitiian. Dalam bab iinii teirdiirii 

darii beibeirapa sub bab, yaiitu peindeikatan dan jeiniis peineiliitiian lokasii peineiliitiian, 

subjeik peineiliitiian, teikniik peingumpulan data, analiisiis data, keiabsahan data, dan 

tahap-tahap peineiliitiian. 

Bab IiV adalah bab peinyajiian data dan analiisiis yang meirupakan iintii 

darii peinuliisan skriipsii yang meinjeilaskan meingeinaii hasiil teimuan dan 

analiisiisnya yang seisuaii deingan fokus peineiliitiian tiitiik dalam bab iinii teirdiirii darii 

beibeirapa sub bab, yai itu gambaran objeik peineiliitiian, peinyajiian data dan 

analiisiis data dan peimbahasan hasiil teimuan. 
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Bab V adalah bab teirakhiir atau bab peinutup dalam peinuliisan skriipsii. 

Pada bab iinii beiriisii teintang keisiimpulan dan beirbagaii data yang teilah diipeiroleih 

dan diijeilaskan oleih peineiliitii dan syarat untuk beibeirapa piihak yang meimiiliikii 

keiteirkaiitan deingan peirmasalahan yang diiambiil dalam peinuliisan skriipsii. 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagiian iinii peineiliitii meincantumkan beibeirapa hasiil peineiliitiian 

teirdahulu yang teirkaiit deingan peineiliitiian yang akan diilakukan.
6

 Adapun 

beibeirapa hasiil peineiliitiian teirdahulu yang meinurut peineiliitii meimiiliikii reileivansii 

deingan peineiliitiian yang akan diilakukan antara laiin yaiitu: 

1. Peineiliitiian Anggiita Feibriiana dan Lydiia Eirsta Kusumaniingtyas, 2017 

deingan judul meiniingkatkan motoriik halus anak meilaluii keigiiatan 

meinganyam pada anak keilompok B usiia 5-6 tahun. Tujuan yang diicapaii 

dalam peineiliitiian iinii adalah untuk meiniingkatkan motoriik halus anak 

meilaluii keigiiatan meinganyam pada anak keilompok B usiia 5-6 tahun dii 

Keilompok Beirmaiin Anak Biintang Ceiriia Jumantono. Peineiliitiian iinii 

meirupakan Peineiliitiian Tiindakan Keilas (PTK). Hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan bahwa keigiiatan meinganyam dapat meiniingkatkan motoriik 

halus anak. Hal iinii diibuktiikan darii hasiil obseirvasii seibeilum tiindakan, anak 

yang meindapat kriiteiriia beirkeimbang sangat baiik (BSB) diipeiroleih rata-rata 

peirseintasei 25% atau 5 anak, pada siiklus Ii meingalamii peiniingkatan seibeisar 

35% atau 7 anak dan pada peilaksanaan siiklus IiIi meiniingkat seibeisar 90% 

atau 18 anak. Peineiliitiian iinii diiheintiikan kareina sudah meimeinuhii iindiikator 

keibeirhasiilan peineiliitiian yaiitu 80%. Pada siiklus Ii keigiiatan meinganyam 

diilakukan deingan  meinggunakan keirtas deingan modeil anyaman tunggal, 

                                                           

6  Tim Penyusun UINKHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS 

Jember, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 46. 
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seidangkan pada siiklus IiIi keigiiatan meinganyam diilakukan deingan 

meinggunakan daun piisang deingan modeil anyaman tunggal.
1
 

2. Peineiliitiian Wiinda Cahyanii Daulay dan Nurmaniiah, 2019 deingan judul 

peingaruh keigiiatan meinganyam teirhadap keiteirampiilan motoriik halus pada 

anak usiia 5-6 tahun dii TK Al-Iihsan Meidan T.A 2018/2019. Peineiliitiian iinii 

beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh keigiiatan meinganyam teirhadap 

keiteirampiilan motoriik halus anak usiia 5-6 tahun dii TK Al-Iihsan Meidan. 

Jeiniis peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian kuantiitatiif (eikspeiriimein) deingan 

deisaiin Quasii Eikspeiriimeintal, deingan beintuk Possteist Only Control Deisiign. 

Peineiliitiian iinii diilakukan deingan meinggunakan dua keilas keilompok yang 

meimiiliikii karakteiriistiik yang sama, yaiitu keilas B2 (Eikspeiriimein) dan keilas 

B1 (kontrol). Peineintuan sampeil keilas diilakukan seicara acak (random) 

deingan jumlah sampeil tiiap keilas seibanyak 15 anak seihiingga total 

keiseiluruhan sampeil yaiitu 30 orang anak. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan 

bahwa keiteirampiilan motoriik halus pada anak usiia 5-6 tahun meiniingkat 

seiteilah meilakukan keigiiatan meinganyam. Beirdasarkan hasiil analiisiis data 

diipeiroleih rata- rata niilaii pada keilas eikspeiriimein 3,23, seidangkan niilaii rata- 

rata pada keilas kontrol 2,01. Hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa keigiiatan 

meinganyam meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap keiteirampiilan 

motoriik halus anak. Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa ada 

peingaruh yang siigniifiikan keigiiatan meinganyam teirhadap keiteirampiilan 
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motoriik halus anak usiia 5-6 tahun dii TK AlIihsan Meidan Tahun Ajaran 

2018/2019.
7
 

3. Skriipsii Sulwana Zahrah yang beijudul “Peingaruh Kreiasii Anyaman 

Teirhadap Keimampuan Motoriik Halus Anak Usiia Diinii Dii PAUD Bungong 

Seiurunei Tungkob Aceih Beisar”. Mahasiiswa Program Studii Peindiidiikan 

Iislam Anak Usii Diinii Fakultas Tarbiiyah dan Keiguruan Uniiveirsiitas Iislam 

Neigeirii Ar-Raniiry Darussalam Banda Aceih, Tahun 2020. 

Hasiil analiisiis data, meinunjukkan bahwa peingaruh kreiasii anyaman 

dapat meingeimbangkan keimapuan motoriik halus anak. Adapun cara 

beirmaiinnya yaiitu deingan cara meinyusupkan pakan dan lungsii pada 

beintuk/pola yang sudah teirseidiia. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa 

teirjadiinya peingeimbangan motoriik halus bagii seitiiap anak yang meimeinuhii 

70% peincapaiian iindiikator yang diirancang dalam katagorii keibeirhasiilan 

keimampuan motoriik halus anak yaiitu katagorii keibeirhasiilan anak 

Barkeimbang Seisuaii Harapan (BSH). Hasiil peineiliitiian iinii dapat 

meimbuktiikan bahwa peingaruh kreiasii anyaman mampu meingeimbangkan 

motoriik halus bagii anak usiia diinii.
1
 

4. Peineiliitiian Meiriiyatii, Cahniiyo Wiijaya Kuswanto, Dona Diinda Pratiiwii dan 

Eila Apriiyantii, 2021 deingan judul keigiiatan meinganyam deingan bahan 

alam untuk meingeimbangkan keimampuan motoriik halus anak. Peineiliitiian 

iinii  beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh keigiiatan meinganyam teirhadap 

peirkeimbangan motoriik halus anak usiia diinii. Peineiliitiian iinii meinggunakan 

                                                           

7  Winda Cahyani Daulay dan Nurmaniah, “pengaruh kegiatan menganyam terhadap 

keterampilan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di TK Al-Ihsan Medan T.A 2018/2019” 

Jurnal Usia Dini, Vol 5 No. 2 (UNIMED, Desember  2019), https://doi.org/10.24114/jud.v5i2.16200. 

https://doi.org/10.24114/jud.v5i2.16200
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meitodei Quasii Eikspeiriimein deingan deisaiin noneiquiivaleint control group 

deisiign. Subjeik peineiliitiian iinii anak usiia 5-6 tahun, yaiitu keilompok B1 keilas 

eikspeiriimein dan B2 keilas control. Untuk ujii hiipoteisiis pada peineiliitiian iinii 

meinggunakan ujii-t beirbantu program SPSS V.21. Beirdasarkan hasiil ujii-t 

deingan ujii Iindeipeindeint samplei t teist, niilaii siigniifiikansii < 0,05 artiinya H1 

diiteiriima dan H0 diitolak, deingan deimiikiian dapat diisiimpulakan bahwa 

keigiiatan meinganyam beirpeingaruh teirhadap peirkeimbangan motoriik halus 

anak keilompok B usiia 5-6 tahun. Hasiil teirseibut dapat diigunakan meinjadii 

salah satu alteirnatiif peimbeilajaran dalam meingeimbangkan motoriik halus 

anak usiia diinii.
8
 

5. Skriipsii Eiliin Laeilan Priihatiinii, 2022 deingan judul meiniingkatkan 

keimampuan motoriik halus meilaluii keigiiatan meinganyam deingan 

meinggunakan bahan daun piisang dii keilompok B KB Nurul Hiikmah. 

Tujuan peineiliitiian iinii untuk meiniingkatkan keiteirampiilan motoriik halus 

meilaluii keigiiatan meinganyam deingan daun piisang pada anak keilompok B 

KB Nurul Hiikmah Tangeirang. Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan adalah 

peineiliitiian tiindakan keilas yang seicara kolaboratiif partiisiipatiif deingan 

meinggunakan modeil peineiliitiian Keimmiis dan Mc. Taggart. Hasiil peineiliitiian 

dapat diikeitahuii darii peingamatan peirkeimbangan pada tiiap siiklus yaiitu 

kondiisii pra siiklus seibeisar 60,5%, pada siiklus Ii seibeisar 71,9% deingan 

peiniingkatan 10,5% dan pada siiklus IiIi seibeisar 89% deingan peiniingkatan 

                                                           

8  Cahniyo Wijaya Kuswanto, Dona Dinda Pratiwi dan Ela Apriyant, “Kegiatan 

Menganyam Dengan Bahan Alam Untuk Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak”, 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 5 Issue 1 ( Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2021), 10.31004/obsesi.v5i1.700. 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.700
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17,1%, seihiingga peirseintasei peiniingkatan keiteirampiilan motoriik halus 

meilaluii keigiiatan meinganyam anak meileibiihii iindiikator keibeirhasiilan yaiitu 

80%.
1
 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan Penelitian Terdahulu 

No  Nama 

peneliti 

Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 6 

1 Anggita 

Febriana 

dan Lydia 

Ersta 

Kusumanin 

Gtyas 

2017 meningkatka

n motorik 

halus anak 

melalui 

kegiatan 

menganyam 

pada anak 

kelompok B 

usia 5-6 

tahun.    

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

kegiatan 

menganyam 

dan motorik 

halus 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

PTK untuk 

penelitian yang 

akan datang 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2 Winda 

Cahyani 

Daulay dan 

Nurmaniah 

2019 pengaruh 

kegiatan 

menganyam 

terhadap 

keterampilan 

motorik 

halus pada 

anak usia 5-6 

tahun di TK 

Al-Ihsan 

Medan T.A 

2018/2019. 

Penelitian 

terdahulu dan 

penelitian 

yang akan 

motorik 

samasama 

membahas 

kegiatan 

menganyam 

dan motorik 

halus 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

(eksperimen) 

untuk penelitian 

yang akan datang 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

3 Sulwana 

Zahrah 

2020 Motorik 

Halus Anak 

Usia Dini Di 

PAUD 

Bungong 

Seurune 

Tungkob 

Aceh Besar 

meneliti 

tentang 

kemampuan 

motorik halus 

anak melalui 

anyaman 

penelitian pre-

eksprerimental 

designs.  

Sedangkan 

penelitian yang 

akan datang 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif deskripti 

4 Meriyati, 

Cahniyo 

Wijaya 

Kuswanto, 

2021 kegiatan 

menganyam 

dengan 

bahan alam 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

sama- sama 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

penelitian metode 
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Dona Dinda 

Pratiwi dan 

Ela 

Apriyanti  

untuk 

mengembang

kan 

kemampuan 

motorik 

halus  

anak. 

membahas 

kegiatan 

menganyam  

dan motorik 

halus 

Quasi Eksperimen 

dengan desain  

nonequivalent 

control group 

design untuk 

penelitian yang 

akan datang 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

5 Elin Laelan 

Prihatini 

2022 meningkatka

n 

kemampuan 

motorik 

halus melalui 

kegiatan 

menganyam 

dengan 

menggunaka

n bahan daun 

pisang di 

kelompok B 

KB Nurul 

Hikmah 

Penelitian 

terdahulu dan 

penelitian 

yang akan 

motorik 

samasama 

membahas 

motorik halus 

melalui 

kegiatan 

menganyam 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

PTK untuk 

penelitian yang 

akan datang 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

media bahan daun 

pisang Sedangkan 

penelitian yang 

akan menggunaka 

media kain flanel. 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu 

mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaan dari penelitian tersebut adalah membahas terkait motorik halus anak 

usia dini dengan kegiatan menganyam, sedangkan perbedaan dari penelitian 

terdahulu adalah pendekatan penelitian, metode yang digunakan, dan tempat 

penelitian. Pada penelitian ini akan melanjutkan penelitian terdahulu dengan fokus 

pembahasan dan media menganyam yang berbeda. 
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B. Kajian Teori 

1. Meinganyam kaiin flaneil 

a. Peingeirtiian meinganyam 

Sumanto beirpeindapat meinganyam adalah suatu seinii 

keiteirampiilan yang meinciiptakan karya baiik beinda matii ataupun beinda 

yang dapat diigunakan dalam keigiiatan keiseiniian. Beirkreiasii seinii rupa 

bagii anak usiia diinii seilaiin beirupa keigiiatan meinggambar, meilukiis, 

meinceitak, mozaiik, montasei, kolasei, meiliipat, meingguntiing juga biisa 

diilakukan keigiiatan peingeinalan meinganyam.
9
 Meinganyam adalah suatu 

keigiiatan keiteirampiilan yang beirtujuan untuk meinghasiilkan aneika 

beinda/barang pakaii dan seinii yang diilakukan deingan saliing 

meinyusupkan atau meinumpang tiindiihkan bagiian-bagiian bahan 

anyaman seicara beirgantiian.
1

 Meinganyam diibuat deingan cara 

meinyatukan bagiian veirtiical (lungsii) dan horiizontal (pakan) seicara 

teiratu satu peirsatu. Lungsii iialah piita atau iiratan anyaman yang 

leitaknya teigak lurus seidangkan pakan yang diisiisiipkan pada lungsii 

yang beirlawanan arah.
10

 

                                                           

9  Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Taman Kanak-kanak (Jakarta : 

DepartemenPendidikan Nasional, 2005), 119. 
10 Cahniyo Wijaya Kuswanto dan Ela Apriyanti, “Pengaruh Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Menganyam dengan Bahan Alam”, Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, (Vol. 5, No. 1, Juni 2021), hlm. 5-6. 
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Gambar 2.1 

Contoh bagian pakan dan lungsi anyaman 

 

Meinurut Piiageit keigiiatan meinganyam dapat meingeimbangkan 

keimampuan motoriik halus dan koordiinasii tangan dan mata. Keigiiatan 

meinganyam untuk anak usiia diinii diilakukan deingan meinggunakan 

teikniik dasar meinganyam seideirhana dan diiseisuaiikan deingan 

keimampuan, keibutuhan dan miinat anak. Keimampuan yang dapat 

diiasah dalam keigiiatan meinganyam yaiitu meilatiih koordiinasii mata 

deingan jarii-jarii tangan, keisabaran dan juga meiniingkatakan kreiatiiviitas 

anak dalam meimbuat beirbagaii beintuk anyaman seisuiia deingan 

iimajiinasii anak. 

b. Peingeirtiian kaiin flaneil 

Darii peineiliitiian yang diilakukan oleih Asnii dan Dorcei Bannei 

Pabunga meinyatakan bahwa keigiiatan meinganyam kaiin flaneil dapat 

meiniingkatkan keimampuan motoriik halus anak.
1
 Kaiin flaneil atau feilt 

biisa diijadiikan bahan dasar untuk aneika keirajiinan salah satunya 

anyaman. Kaiin iinii meirupakan kaiin khusus untuk meimbuat keirajiinan 

tangan kareina seiratnya yang halus. Kaiin iinii meimiiliikii keileibiihan yang 
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tiidak diimiiliikii kaiin laiin. Flaneil mudah diibeintuk, mudah diiguntiing 

maupun diiteimpeil seirta kaiin iinii meimiiliikii beiragam piiliihan warna yang 

bagus untuk diipadukan. 

Liinawatii meinyatakan bahwa kaiin flaneil atau feilt adalah kaiin 

teibal yang seirbaguna, meimiiliikii beirteikstur leimbut dan kaya akan warna 

yang teirbuat darii seirat wol. Keigiiatan meinganyam kaiin flaneil untuk 

anak usiia diinii yaiitu meinggunakan teikniik sasak diimana teikniik iinii 

Cuma susup meinyusupkan antara pakan dan lungsii deingan langkah 

satu-satu.
11

 

c. Manfaat meinganyam 

Manfaat meinganyam bagii anak usiia diinii antara laiin:
1
 

1) Anak dapat meingeinal keirajiinan tradiisiional yang diiteikunii oleih 

masyarakat Iindoneisiia. 

2) Meilatiih motoriik halus anak. 

3) Meilatiih siikap eimosii anak deingan baiik. 

4) Dapat teirbiina eikspreisiinya yang tumbuh darii priibadiinya seindiirii. 

5) Dapat meingungkapkan peirasaannya yang seilama iinii masiih 

meingeindap. 

6) Dapat meimbangkiitkan miinat. 

7) Anak meinjadii teirampiil dan kreiatiif. 

Beirdasarkan peindapat diiatas dapat diisiimpulakan bahwa 

manfaat meinganyam bagii anak usiia diinii adalah meingeimbangkan 

                                                           

11 Farida Mayar, Seni Rupa Untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Deepublish, 2022), 132 

https://www.google.co.id/books/edition/Seni_Rupa_untuk_Anak_Usia_Dini/Xyh-

EAAAQBAJ?hl=id&gl=ID. 

https://www.google.co.id/books/edition/Seni_Rupa_untuk_Anak_Usia_Dini/Xyh-EAAAQBAJ?hl=id&gl=ID
https://www.google.co.id/books/edition/Seni_Rupa_untuk_Anak_Usia_Dini/Xyh-EAAAQBAJ?hl=id&gl=ID
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keiteirampiilan motoriik halus, meilatiih teirampiil dan kreiatiif, meingeinal 

keirajiinan Iindoneisiia dan meingeikspreisiikan peirasaannya. 

d. Modeil-modeil meinganyam 

Modeil meinganyam ada tiiga macam, yaiitu : 

1) Motiif lurus 

Motiif lurus diibagii meinjadii dua yaiitu anyaman sasak dan 

anyaman keipar. Anyaman sasak adalah teikniik susup meinyusup 

antara pakan deingan lungsii deingan langkah satu-satu atau diiangkat 

satu diitiinggal satu. Seidangkan anyaman keipar adalah susup 

meinyususp antara lungsii dan pakan deingan dua-dua atau leibuh. 

2) Motiif biiku atau seirong 

Anyaman biiku atau seirong adalah anyaman yang lungsi i 

pakannya diibuat seirong (miiriing) keiarah kiirii dan kanan deingan 

posiisii 45° 

e. Langkah-langkah peilaksanaan meinganyam deingan kaiin flaneil 

Meinurut tiim peinyususn panduan peingajaran miikro Uniiveirsiitas 

Neigeirii Yogyakarta, langkah peilaksanaan peimbeilajaran meimuat unsur 

peindahuluan/ peimbuka, keigiiatan iintii dan peinutup.
12

 Adapun langkah-

langkah keigiiatan meinganyam kaiin flaneil untuk anak usiia diinii, yaiitu:
1
 

1) Guru meimeipeirsiiapkan alat dan bahan yang akan diigunakan dalam 

meimbuat anyaman yaiitu kaiin flaneil, guntiing, dan leim. 

2) Anak meingamatii alat dan bahan yang deipeirsiiapkan guru. 

                                                           

12
 Dzaky Azid AL, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Selama Pandemi Covid-19 Di 

SMPN 3 Karangan Trenggalek (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2021) 
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3) Guru meimbeirii peinjeilasan keipada anak teintang keigiiatan yang akan 

diilakukan seirta meinjeilaskan teirkaiit alat dan bahan yang 

diiguanakan. Miintalah anak meilakukan keigiiatan, anak mulaii 

meingguntiing kaiin flaneil yang sudah diibeirii pola lurus untuk 

pakannya. 

4) Anak mulaii meinganyam yaiitu meimasukkan pakan keidalam lungsii 

kaiin flaneil. 

5) Anak meinyusun anyaman (pakan dan lungsii) 

6) Anak meineimpeil pola biingkaii anyaman. 

7) Iinstruksiikan anak untuk meinyususn pakan dan lungsii seirta 

meineimpeil biingkaii supaya anyaman leibiih rapii dan bagus. 

2. Keimampuan motoriik halus  

a. Peingeirtiian keimampuan 

Dalam kamus beisar bahasa Iindoneisiia keimampuan beirasal darii 

kata “mampu” yang meimiiliikii artii kuasa, biisa, sanggup. Keimampuan 

adalah suatu keisanggupan, keicakapan dan keikuatan dalam meilakukan 

seisuatu.
13

 Sujiiono meingeimukakan keimampuan meirupakan daya untuk 

meilakukan suatu tiindakan seibagaii hasiil darii peimbawaan dan latiihan 

yang sudah diilakukan. 
1

 Seidangkan meinurut Chapliin yang teilah 

diikutiip oleih Diiyu Tatiik meingungkapkan bahwa keimampuan atau 

                                                           

13  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), 707. 
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abiiliity atau (keicakapan, keitangkasan, bakat, keisanggupan) meirupakan 

teinaga (daya keikuatan) untuk meilakukan suatu peirbuatan.
14

 

Beirdasarkan peindapat diiatas dapat diisiimpulkan bahwa 

keimampuan adalah keisanggupan dan keicakapan dalam meilakukan 

suatu tiindakan seibagaii hasiil darii peimbawaan dan latiiahan. 

b. Peingeirtiian peirkeimbangan motoriik halus  

Peirkeimbangan motoriik halus meinurut Hurlock adalah proseis 

peirkeimbangan peingeindaliian geirakan jasmanii meilaluii pusat syaraf dan 

otot-otot yang saliing teirkoordiinasii. Motiiriik halus meirupakan suatu 

peirkeimbangan yang diilakukan oleih saraf-saraf untuk meingeindaliikan 

tubuh yang saliing beirkoordiinasii.
1
 Motoriik halus adalah geirakan yang 

hanya meiliibatkan bagiian-bagiian tubuh teirteintu saja dan diilakukan oleih 

otot-otot keiciil. Kareina iitu, geirakan motoriik halus tiidak teirlalu 

meimbutuhkan teinaga, akan teitapii meimbutuhkan koordiinasii yang 

ceirmat seirta keiteiliitiian. Contoh geirakan motoriik halus adalah: geirakan 

meingambiil seibuah beinda deingan iibu jarii dan teilunjuk tangan, 

meingguntiing, meinuliis, meinjahiit, meinggambar dan laiin seibagaiinya.
15

 

Meinurut Trubei peingeimbangan motoriik halus meiliibatkan otot 

keiciil dalam eikstreimiitas tubuh. Paliing seiriing, peingeimbangan motoriik 

halus meingacu pada peinggunaan seisuaii deingan tahapan 

peingeimbangan anak pada otot keiciil tangan dan kakii. Geirakan motoriik 

                                                           

14 Diyu Tatik, “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Media Playdough Anak 

Kelompok A Di Tk Dewi Kunti Surabaya .” Jurnal PAUD Teratai, Von 2 No 2, (2013), 3. 
15 Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini preespektif Al-

Qur‟an, (Jakarta: Herya Media,2014), 280. 
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halus meiliiputii meinggeinggam, meinggapaii, meimeigang, meindorong, 

dan meinganciingkan.
1
 

Motoriik adalah teirjeimahan darii kata “motor” yang meinurut 

Samsudiin adalah suatu dasar biiologii atau meikaniika yang 

meinyeibabkan teirjadiinya suatu geirak. Deingan kata laiin, geirak 

(moveimeint) adalah reifleiksii darii suatu tiindakan yang diidasarkan oleih 

proseis motoriik. Kareina motoriik (motoric) meinyeibabkan teirjadiinya 

suatu geirak (moveimeint), maka seitiiap peinggunaan kata motoriik seilalu 

diikaiitkan deingan geirak. Diidalam peinggunaan seiharii-harii seiriing tiidak 

diibeidakan antara motoriik deingan geirak. Namun yang harus seilalu 

diipeirhatiikan adalah bahwa geirak yang diimaksudkan bukan seimata-

mata beirhubungan deingan geirak seipeirtii yang kiita liihat seiharii-harii, 

yaknii geiraknya anggota tubuh (tangan, leingan, kakii dan tungkaii) 

meilaluii alat geirak tubuh (otot dan rangka), teitapii motoriik meirupakan 

alat geirak yang diidalamnya meiliibatkan fungsii motoriik seipeirtii otak, 

saraf, otot dan rangka.
16

 

Beirdasaarkan peingeirtiian diiatas, maka dapat peinuliis siimpulkan 

bahwa motoriik halus adalah geirakan yang hanya meiliibatkan bagiian-

bagiian tubuh teirteintu saja dan diilakukan oleih otot-otot keiciil, seipeirtii 

keiteirampiilan meinggunakan jarii jeimarii tangan dan geirakan 

peirgeilangan tangan yang teipat. Oleih kareina iitu, geirakan iinii tiidak 

teirlalu meimbutuhkan teinaga, namun geirakan iinii meimbutuhkan 

                                                           

16  Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Litera Prenada 

Media Group, 2008), 72-74. 



 

 

24 

koordiinasii mata dan tangan yang ceirmat. Seimakiin baiiknya geirakan 

mototriik halus anak meimbuat anak dapat beirkreiasii, seipeirtii 

meingguntiing keirtas, meinggambar, meiwarnaii, seirta meinganyam. 

Contoh geirakan halus miisalnya : 

1) Geirakan meingambiil suatu beinda deingan hanya 

meinggunakan iibu jarii dan jarii teilunjuk. 

2) Geirakan meimasukkan beinda keiciil keidalam lubang. 

3) Meimbuata prakarya (meineimpeil, meingguntiing, meireimas, 

meironcei) 

4) Meinggeirakkan leingan, eingkeil, siiku, sampaii bahu dan laiin-

laiin.
1
 

c. Tujuan peingeimbangan motoriik halus  

Tujuan meirupakan  hal peirtama yang harus diipeirhatiikan 

peindiidiik dalam meingeimbangkan motoriik halus anak. Maksudnya, 

seibagaii seiorang peindiidiik harus beinar-beinar meinguasaii dan 

meinceirmatii iindiikator yang iingiin diicapaii yang beirkaiitan deingan 

motoriik halus anak.
17

 Nuryanii meinyeibutkan tujuan yang diicapaii dalam 

keimampuan motoriik halus anak yaiitu : 

1) Meingeimbangkan motoriik halus yang beirhubungan deingan 

keiteirampiilan geirak keidua tangan. 

2) Meimpeirkeinalkan geirakan meinggunakan jarii 

3) Mampu meingkoordiinasii keiceipatan tangan dan geirakan mata. 

                                                           

17 M. Syarif Sumantri, dkk, Metode Pengembangan Fisik, ( Banten: Universitas Terbuka, 

2021), 4.18. 
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4) Meilatiih peinguasaan eimosii anak. 

Hal yang sama diikatakan oleih sumantrii, meinyeibutkan adanya 

tujuan peirkeimbangan motoriik halus anak usiia 4-6 tahun yaiitu : 

1) Anak mampu meingeimbangkan keimampuan motoriik halus yang 

beirhubungan deingan keiteirampiilan geirak keidua tangan. 

2) Mampu meinggeirakkan anggota tubuh yang beirhubungan deingan 

gerak jari-jari.  

3) Mampu meingkoordiinasiikan iindeira mata dan aktiiviitas tangan. 

4) Mampu meingeindaliikan eimosii dan beiraktiiviitas motoriik halus.
1
 

Beirdasarkan peindapat diiatas dapat diisiimpulkan bahwa tujuan 

peingeimbangan motoriik halus anak adalah untuk meinunjukkan 

keimampuan meinggeirakan anggota tubuh anak dan teirutama teirjadiinya 

koordiinasii mata dan tangan. Dan peingeindaliian eimosii saat meilakukan 

keigiiatan peirkeimbangan motoriik halus. 

d. Fungsii peingeimbangan motoriik halus  

Fungsii peingeimbangan motoriik halus anak usiia diinii seicara 

umum seibagaii beiriikut : 

1) Seibagaii alat untuk meingeimbangkan keiteirampiilan geitak keidua 

tangan. 

Peingeimbangan motoriik halus pada anak usiia diinii meimiiliikii 

fungsii untuk meimpeirkuat keiteirampiilan geirak jarii tangan pada 

anak. Deingan meilakukan beirbagaii keigiiatan peingeimbangan 

motoriik halus, jarii-jarii tangan akan diilatiih untuk beirgeirak dan 
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meinjadii kuat. Latiihan seibaiiknya diilakukan seijak seidiinii mungkiin 

deingan meilakukan keigiiatan yang mudah. 

2) Seibagaii alat untuk meingeimbangkan keiceipatan tangan dan geirakan 

mata. 

Seitiiap anak meimiiliikii keiceipatan yang beirbeida-beida. Oleih 

kareina iitu, dalam keigiiatan peingeimbangan motoriik halus, anak 

diilatiih untuk dapat meingoordiinasiikan keiceipatan tangan deingan 

matanya. 

3) Seibagaii alat untuk meilatiih peinggunaan eimosii 

Seibagiian beisar keigiiatan peingeimbangan motoriik halus anak 

diimiinta untuk meilakukan atau meinyeileisaiikan tugasnya deingan 

teiliitii, teikun dan meinuntut keisabaran. Hal teirseibut meingharuskan 

anak dapat meingeindaliikan eimosiinya ( beirsabar dalam meingeirjakan 

tugas).
18

 

e. Karakteiriistiik peirkeimbangan motoriik halus anak usiia 5-6 tahun. 

Anak usiia 5-6 tahun adalah anak yang seidang beirada pada 

akhiir masa usiia diinii. Anak pada usiia iinii meimiiliikii karakteiriistiik yang 

beirbeida deingan usiia yang seibeilumnya. Nuranii meingatakan bahwa 

teirdapat beibeirapa karakteiriistiik motoriik halus anak usiia 5-6 tahun, 

diiantaranya: 

1) Adanya peiniingkatan peirkeimbangan otot yang keiciil, koordiinasii 

antara mata dan tangan yang beirkeimbang baiik. 

                                                           

18 M. Syarif Sumantri, dkk, Metode Pengembangan Fisik, ( Banten: Universitas Terbuka, 

2021), 4.16- 4.17. 
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2) Peiniingkatan dalam peinguasaan motoriik halus, dapat meinggunakan 

palu, peinsiil, guntiing dan laiin-laiin. 

3) Dapat meinjiiplak gambar geiomeitriis. 

4) Meimotong pada gariis. 

Nuranii juga meingatakan bahwa pada usiia 4-6 tahun anak 

meingalamii peiniingkatan keimampuan kontrol atau jarii tangan 

meingambiil beinda-beinda yang keiciil, meimotong gariis deingan guntiing, 

meimeigang peinsiil deingan bantuan orang deiwasa, meirangkaii maniik-

maniik.
1
  

Peirkeimbangan motoriik halus masa kanak-kanak awal meinurut 

Robeirton dan Halveirson yaiitu: 

1) Usiia 2,5-3,5 tahun: meiniiru seibuah liingkaran, tuliisan cakar 

ayam, dapat makan meinggunakan seindok, meinyusun 

beibeirapa kotak. 

2) Usiia 3,5-4,5 tahun: meinganciingkan baju, meiniiru beintuk 

seideirhana, meimbuat gambar seideirhana. 

3) Usiia 4,5-5,5 tahun: meingguntiing, meinggambar orang, 

meiniiru angka dan huruf seideirhana, meimbuat susunan yang 

kompleiks deingan kotak-kotak
19

 

f. Tahapan motoriik halus anak usiia diinii 

Peirkeimbangan motoriik halus anak usiia 5-6 tahun 

diiteikankan pada koordiinasii geirakan motoriik halus dalam 

                                                           

19 Yudrik Jahja, psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2015), 185. 
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hal iinii beirkaiitan deingan keigiiatan meileitakkan atau 

meimeigang suatu objeik deingan meinggunakan jarii tangan. 

Pada usiia iinii koordiinasii geirakan motoriik halus anak akan 

beirkeimbang peisat, seihiingga dapat diibeiriikan banyak 

stiimulusii geirak halus pada anak. 

Anak usiia 5-6 tahun teilah mampu 

meingkoordiinasiikan geirakan mata deingan tangan, leingan 

dan tubuh seicara beirsamaan, miisalnya dapat diiliihat pada 

waktu anak meinuliis atau meinggambar. Adapun tahapan 

peirkeimbangan motoriik halus anak beirdasarkan tahapan 

usiianya seibagaii beiriikut : 

1) Peirkeimbangan motoriik halus anak usiia 0-1 tahun 

Pada usiia 2-3 bulan bayii meimiiliikii 

keimampuan meinggeinggam beinda-beinda yang 

beirukuran beisar, stiimulasii yang beirtahap dan 

beirjeinjang akan meimbeiriikan manfaat dalam 

keimampuan keiteirampiilan meinggeinggam pada bayii, 

bayii akan mampu meinggeinggam beinda-beinda yang 

leibiih keiciil hiingga akhiirnya biisa meinggeinggam 

seindok atau peinsiil warna. 

2)  Peirkeimbangan motoriik halus anak usiia 1-2 tahun 

Pada usiia iinii keimampuan peirkeimbangan 

motoriik halus yang diimiiliikii pada anak biiasanya 

beirupa meincontoh beintuk-beintuk yang meiliingkar, 
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mampu meinyususn dan meimbangun tugu yang 

teirdiirii darii 7 buah balok, meimasukkan seindok 

kosong keidalam mulut deingan beinar. Seibagiian anak 

juga mampu meimbuka satu peirsatu halaman 

bukunya, meimeigangii geilas deingan deingan satu 

tangan. Bahkan ada anak yang dapat meingguntiing 

dan meiliipat keirtas sambiil beircakap-cakap. 

3) Peirkeimbangan motoriik halus anak usiia 3-4 tahun 

Peirkeimbangan motoriik halus pada anak usiia 

iinii anak mampu meimbuat gariis lurus, meinyusun 9 

balok, meimasukkan seindok beiriisii makanan keidalam 

mulut tanpa banyak yang tumpah. Pada usi ia iinii pula 

anak dapat diiajarii meinuliis. Seibab pada usiia 3,5-4,5 

tahun, peingeindaliian otot dan jarii-jarii yang 

diipeirlukan untuk meinuliis symbol-siimbol leibiih 

mudah diipeiroleih diibandiingkan deingan koordiinasii 

organ-organ biicara yang diibutuhkan untuk 

peirkeimbangan bahasanya. 

4) Peirkeimbangan motoriik halus anak usiia 4-6 tahun 

Pada usiia iinii anak mampu meiliipat keirtas 

meinjadii beintuk seigiitiiga, dapat seicara teipat 

meinggambar beintuk kotak, huruf, dan angka. Untuk 

usiia iinii anak juga dapat meiliipat, meingguntiing 

seisuaii pola, meinyusun maiinan kontruksii bangunan, 
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meiwarnaii leibiih rapii tiidak keiluar gariis dan meiniiru 

tuliisan.
1
 

g. Faktor-faktor yang meimpeingaruhii motoriik harus 

Meinurut Kartono, meingeimukakan bahwa factor-faktor yang 

meimpeingaruhii peirkeimbangan motoriik halus yaiitu : 

1) Faktor Liingkungan 

Peirkeimbangan motoriik anak akan leibiih optiimal jiika 

liingkungan teimpat meireika tiinggal meindukung untuk anak 

beirgeirak beibas. 

2) Faktor Aktiifiitas 

Anak seibagaii subjeik beibas yang beirkeimauan, meimiiliikii 

keimampuan, eimosii dan meimpunyaii usaha untuk meimbangun 

diirii seindiirii. Jiika aktiifiitas anak reindah, hal teirseibut akan 

meinghambat peirkeimbangan fiisiik motoriiknya. 

3) Faktor Geineitiik 

Seitiiap anak meimpunyaii beibeirapa faktor keiturunan yang dapat 

meinunjang peirkeimbangan motoriik anak teirseibut meinjadii baiik 

dan ceipat. 

4) Faktor Keilaiinan 

Iindiiviidu yang meingalamii keilaiinan, baiik fiisiik maupun psiikiis, 

meintal dan sosiial, akan meingalamii hambatan dalam 

peirkeimbangannya. 

 

 



 

 

31 

5) Faktor Giizii 

Saat dalam kandungan janiin dalam keiadaan seihat, giiziinya 

teirpeinuhii, tiidak keikurangan viitamiin akan meimbantu 

meimpeirlancar peirkeimbangan motoriiknya. 

6) Faktor Rangsangan 

Adanya rangsangan, biimbiingan,dorongan dan juga keiseimpatan 

untuk meinggeirakkan seimua bagiian anggota tubuh akan 

meimbantu meimpeirceipat peirkeimbangan motoriik. 

7) Faktor Peirliindungan 

Peirliindungan yang beirleibiihan pada anak, akan meilumpuhkan 

keisiiapan anak untuk beirkeimbangnya motoriik pada anak.
20

 

h. Meitodei peingeimbangan motoriik halus 

Proseis meingajar adalah seibuah iinteiraksii yang diilakukan guru 

deingan peiseirta diidiik dalam suatu siituasii peingajaran untuk 

meiwujudkan tujuan yang teilah diiteitapkan. Maka darii iitu guru diituntut 

untuk meinggunakan beirbagaii meitodei peimbeilajaran seicara beirvariiasii, 

meitodei yang diipiiliih harus seisuaii beirdasarkan strateigii keigiiatan yang 

sudah diiteitapkan.
1

 Meinurut Panggung Sutapa meitodei yang dapat 

meingeimbangkan keimampuan motoriik halus anak yaiitu meitodei 

deimonstrasii, meitodei peimbeiriian tugas, dan meitodei Pratiik langsung. 

Meitodei peingeimbangan motoriik halus adalah suatu cara yang 

diigunakan dalam peimbeilajaran dan peingeimbangan motoriik halus anak 

                                                           

20 Ahmad Udiyant, Perkembangan Motorik kasar dan Halus (Lampung: Darussalam 

Press, 2016) 26. 
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usiia diinii, beiriikut iinii adalah meitodei peingeimbangan motoriik halus 

anak:
21

 

1) Meitodei peimbeiriian tugas 

Meitodei peimbeiriian tugas meirupakan suatu format 

iinteiraksii beilajar meingajar yang diitandaii deingan adanya 

suatu tugas yang diibeiriikan oleih guru. Meilaluii meitodei 

peimbeiriian tugas guna untuk meimpeiroleih peingalaman 

beilajar yang kurang teipat dapat meiniingkatkan cara beilajar 

yang baiik. Peinyeileisaiian tugas teirseibut dapat diilakukan 

seicara peirorangan atau keilompok seisuaii deingan peiriintah 

yang diibeiriikan oleih guru. 

2) Meitodei praktiik langsung  

Praktiik langsung adalah peiniilaiian yang diibeiriikan 

pada anak deingan cara prakteik langsung. Tujuannya yaiitu 

untuk meiniilaii keimampuan anak seicara langsung dan 

meingeitahuii apakah anak meingeirtii dan meimahamii apa yang 

teilah diisampaiikan oleih peindiidiik. 

3) Meitodei deimonstrasii 

Meitodei deimonstrasii meirupakan suatu format 

iinteiraksii beilajar meingajar yang diiseingaja untuk 

meimpeirtunjukkan, meimpeiragakan suatu tiindakan proseis 

                                                           

21
 Panggung Sutapa, Pengembangan dan Pembelajaran Motorik pada Usia Dini 

(Yogyakarta: PT Kanisius, 2022), 4. 
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atau proseidur yang diilakukan oleih guru atau orang laiin 

keipada seiluruh siiswa atau seibagiian siiswa.
1
 

 

i. Tiingkat Peincapaiian Peirkeimbangan Motoriik Halus 

Tiingkat peincapaiian peirkeimbangan fiisiik motoriik halus anak 

usiia diinii adalah gambaran meingeinaii peirkeimbangan yang beirhasiil 

diicapaii oleih anak teirseibut pada aspeik motoriiknya. Untuk meingeitahuii 

tiingkat peincapaiian teirseibut BNSP (Badan Standar Nasiional 

Peindiidiikan) meineitapkan standar miiniimum tiingkat peincapaiian 

peirkeimbangan anak yang harus diijangkau oleih leimbaga TPA, KB, 

PAUD maupun TK.
22

 Dalam peirkeimbangan motoriik halus dapat 

diiliihat darii tahapan usiia anak. Seibagaiimana yang teilah teircantum 

dalam Peiraturan Meinteirii Peindiidiikan dan Keibudayaan Reipubliik 

Iindoneisiia Nomor 137 tahun 2014 teintang standar nasiional peindiidiikan 

anak usiia diinii. Standar Tiingkat Peincapaiian Peirkeimbangan Anak 

(STPPA) keilompok 5-6 tahun, yaiitu seibagaii beiriikut: 

  

                                                           

22 Novan Ardy, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava Media, 

2014), 41. 
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Tabel 2.2 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

Kelompok Usia 5-6 

 

Lingkup perkembangan anak Tingkat pencapaian Perkembangan anak 

 

Motorik halus 

1. Meniru bentuk 

2. Menciptakan bentuk lipatan sederhana 

3. Menempel gambar dengan tepat 

4. Mengkoordinasi indra mata dan aktivitas 

tangan 

5. Menggunakan pensil dengan benar 

 

Sumber : Permendikbud 137 144
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif adalah 

sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamti.
1
 

Ciri-ciri dari metode penelitian kualitatif adalah dilakukan secara intensif, 

peneliti terjun dan berpartisipasi di lapangan, mencatat hal yang terjadi dengan 

penuh hati-hati, melakukan analisis refleksi terhadap berbagai dokumen yang 

ditemukan di lapangan dan membuat laporan secara mendetail.
23

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan dengan sistematis dan akurat gejala, fakta 

atau peristiwa yang terjadi dalam populasi atau wilayah tertentu. Dalam 

penelitian desktiptif, tidak ada upaya untuk menemukan atau menjelaskan 

hubungan antara variabel, serta tidak melibatkan pengujian hipotesis.
1
 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan. Adapun 

lokasi penelitian ini dilakukan di TK Muslimat NU Khodijah 2, yang berada di 

Jl. Dr.Rasad No.331 Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi. 

Penentuan lokasi penelitian ini berdasarkan observasi yang telah peneliti 

                                                           

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alvabeta cv, 2017), 8 
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lakukan bahwasannya di TK Muslimat NU Khodijah 2 rogojampi merupakan 

sekolah yang menggunakan kegiatan menganyam kain flanel sebagai 

pembelajaran dalam mengembangkan motorik halus anak. 

C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh. Siapa saja subjek yang akan 

dijadikan sebagai informan atau narasumber.
24

 Penentuan subjek penelitian 

dilakukan menggunakan teknik purposive yaitu teknik mengambil data dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini informan yang terlibat mengatasi 

permasalahan yang akan dikaji diantaranya adalah: 

1. Kepala sekolah TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi. Ibu Umrotul 

Mahfudoh, S.Pd. Beliau dijadikan informan karena sebagai kepala sekolah 

pada lembaga tersebut dan mengetahui semua kegiatan yang akan diberikan 

kepada anak. 

2. Guru kelas B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi. Ibu Sulthonah, 

S.Pd. Beliau dijadikan informan karena beliau sebagai wali kelas yang 

mengetahui pertumbuhan dan perkembangan peserta didik di lembaga 

tersebut. 

3. Siswa-siswi kelas B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi. Mereka 

dijadikan sabjek penelitian karena peneliti dapat mengamati secara 

langsung perkembangan motorik halus anak. 

 

                                                           

24
 Tim Penyusun UINKHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS 

Jember, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 47. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

suatu kegiatan yang sedang berlangsung.
1
 Kunci keberhasilan observasi 

sebagai teknik pengumpulan data ditentukan oleh peneliti, dimana peneliti 

melihat dan mendengar objek penelitian kemudian menyimpulkan dari apa 

yang diamati. Peneliti memberi makna tentang apa yang diamati dalam 

realitas dan konteks yang alami, peneliti bertanya dan melihat bagaimana 

hubungan antara satu aspek dengan aspek yang lain pada objek yang 

diteliti.
25

 Teknik observasi yang peneliti gunakan adalah observasi Non 

partisipan dimana peneliti datang ke lokasi kejadian kemudian mengamati 

dan tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Data yang ingin didapat 

ialah : 

a) Pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel dalam mengembangkan 

motorik halus anak kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Banyuwangi. 

b) Kemampuan motorik halus anak pada kegiatan menganyam kain flanel 

kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi Banyuwangi. 

 

 

                                                           

25
 Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), 384. 
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2. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan secara lisan kepada pihak yang 

bersangkutan dengan penelitian. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

memperoleh data yang lebih jelas dan melengkapi hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dengan pertanyaan yang ditujukan kepada 

informan.
1
 Dengan menggunakan wawancara terstruktur guna memperoleh 

data yang diinginkan tentang : 

a) Pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel dalam mengembangkan 

motorik halus anak kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Banyuwangi. 

b) Kemampuan motorik halus anak pada kegiatan menganyam kain flanel 

kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi Banyuwangi. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini melalui arsip yang dikumpulkan oleh 

peneliti yang dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya seseorang. 

Dokumentasi ini sebagai pelengkap dan juga penguat dalam penelitian 

kualitatif.
26

 

E. Analisis Data 

Bagian ini di uraikan tentang prosedur analisis data yang akan 

dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan keabsahan data di lapangan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data teori 

Miles, Huberman dan Saldana, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

                                                           

26 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta. 2016), 121. 
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1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan tahap pertama dalam proses analisis 

data. Data yang diperoleh dilapangan dikumpulkan menjadi satu. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
1
 Pada 

penelitian ini, data lapangan yang didapatkan melalui metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi dikumpulkan menjadi satu. Baik itu data 

pelaksaan kegiatan menganyam kain flanel dan kemampuan motorik halus 

anak kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi. 

2. Kondensasi Data  

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan dan mentransformasikan data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris lainnya.
27

 

Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari data, tema, dan pola 

mana yang penting, sedangkan data yang dianggap tidak penting akan 

dibuang. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara 

dokumentasi, wawancara dan observasi langsung di TK Muslimat NU 

Khodijah 2 Rogojampi mengenai pelaksanaan kegiatan menganyam kain 

flanel dan kemampuan motorik halus anak kelompok B. 

                                                           

27 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 2017), 

56. 
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Kondensasi data mengacu pada empat proses yaitu: pemilihan 

(slecting), pemfokusan (focusing), meringkas (abstracting), 

penyederhanaan dan pengubahan (simplifying and transforming).  

a. Pemilihan (selecting) Menurut milles dan huberman dalam bukunya 

analisis data kualitatif buku sumber tentang metode baru peneliti harus 

bersikap selektif dalam menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih 

penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan 

informasi mana yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
1
  

b. Pemfokusan (focusing) Tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahap 

pemilihan data, peneliti hanya membatasi data berdasarkan rumusan 

masalah.  

c. Meringkas (abstracting)  

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul kemudian dievaluasi untuk 

mengetahui konsistensi fakta data dari hasi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data diringkas melalui uraian yang singkat dan 

ditransformasikan kedalam kelompok data dalam satu pola yang lebih 

luas.  

d. Penyederhanaa dan pengunahan (simplifying and tranforming) Data 

dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan ditransformasikan 

dalam berbagai cara yakni melalui pemilihan, ringkasan yang singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang luas dan sebagainya. 
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3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun yang 

memungkinkan untuk dapat diambil penarikan kesimpulan dan tindakan 

oleh peneliti. Melalui hal tersebut peneliti akan semakin mudah 

memahami apa yang sedang terjadi dan tindakan apa yang harus 

dilakukan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, atau teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini tentunya sesuai 

dengan fokus penelitian yang telah disusun sebelumnya. Penyajian data 

bertujuan membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk 

melakukan sesuatu, termasuk analisis yang mendalam atau mengambil 

tindakan berdasarkan pemahaman.
28

 

4. Penarikan Kesimpulan  

Pada tahap ketiga analisis data kualitatif adalah verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah apabila tidak disertai dengan bukti-bukti yang 

kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan 

bukti-bukti yang kuat saat peneliti dilapangan, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kridibel Dalam tahap analisis 

data yang dikumpulkan diteliti dan dikoreksi agar sesuai dengan fokus 

penelitian kemudian memberi kesimpulan sehingga dapat menjawab 

rumusan masalah.  

                                                           

28 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, 57. 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan tahap penelitian 

dengan menyatakan data atau hasil penelitian yang diperoleh peneliti 

dinyatakan valid dengan keadaan sesungguhnya pada objek yang diteliti. 

Dalam memeriksa data tersebut peneliti menggunakan trianggulasi, yaitu 

dengan penggabungan sumber-sumber data yang telah ada dari hasil observasi 

dan wawancara pada sumber yang terkait maupun dengan pengumpulan 

dokumen hasil penelitian. Jenis trianggulasi dalam penelitian ini yaitu 

trianggulasi sumber dan teknik. Berikut penjelasannya:  

1. Triangulasi Sumber 

Tringulasi sumber merupakan proses uji keabsahan data dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, seperti 

kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Data yang diperoleh dari sumber 

tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan 

yang sama, yang berbeda dan yang spesifik. Tujuannya yaitu untuk 

menguji kualitas data yang dilaksanakan dengan memeriksa data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah dianalisis akan 

menghasilkan suatu kesimpulan.  

2. Triangulasi Teknik 

Tringulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data dengan 

cara mengecek data kepada sumber dengan teknik yang berbeda. 

Contohnya seperti data yang diperoleh melalui wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Jika dengan teknik ini mendapatkan 
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data yang berbeda, maka dilakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar, atau mungkin semuanya benar namun karena sudut pandang yang 

berbeda. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Pada tahap-tahap penelitian ini, peneliti akan menguraikan rencana 

pelaksanaan penelitian antara lain yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mencari gambaran dari permasalahan dan latar belakang serta 

referensi yang terkait dengan judul penelitian sebelum terjun ke lapangan. 

Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti seperti memanfaatkan informasi, 

mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian dan yang terakhir 

melakukan perizinan. 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Dalam tahap pelaksanaan lapangan peneliti mengunjungi 

lapangan untuk melihat dan memantau TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi Banyuwangi. Peneliti mulai memasuki objek penelitian, 

mencari serta mengumpulkan data dengan menggunakan alat yang sudah 

disiapkan, baik itu rekaman, tulisan dan dokumentasi. Data tersebut 

kemudian diproses untuk mendapatkan informasi mengenai lembaga dan 

objek yang sedang diteliti. 
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3. Tahap Analisi Data (penulisan laporan) 

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dalam penelitian. Pada 

tahap ini peneliti menyusun hasil penelitian dalam bentuk skripsi yang 

sesuai dengan pedoman penulisan kaya ilmiah Universitas KH. Achmad 

Siddiq jember. Proses ini dilakukan setelah peneliti selesai melakukan 

penelitian dilapangan sehingga hasil data yang diperoleh akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Sejarah berdirinya TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

berawal dari keinginan masyarakat untuk mebentuk sebuah lembaga 

pendidikan prasekolah dibawah naungan Yayasan Pendidikan Muslimat 

Nahdhotul Ulama (YPM NU). Lembaga tersebut kemudian diberi nama 

TK Muslimat NU Khodijah 2, yang didirikan oleh ibu Siti Khodijah pada 

tahun 1963. Awalnya kegiatan pembelajaran dilakukan dirumah salah satu 

pengurus yaitu keluarga besar bapak Untung Kertopati karena belum 

mempunyai gedung sekolah sendiri. Dulu guru-guru disini digaji dengan 

jimpitan beras karena beliau-beliau memang betul-betul ikhlas mengajar 

untuk mencerdaskan anak-anak bangsa. 

Kemudian dapat beberapa tahun muridnya semakin banyak 

dirumah tersebut tidak menampung akhirnya ada salah satu warga yang 

mewaqafkan tanahnya untuk gedung TK Muslimat NU Khodijah 2 yaitu 

bertempat di Dusun Krajan RT.01 RW.05 Rogojampi. Keberadan lembaga 

TK Muslimat NU Khodijah 2 mendapatkan respon positif dari masyarakat 

sekitar hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya minat wali murid yang 

ingin menyekolahkan putra-putrinya di lembaga TK Muslimat NU 

Khodijah 2. Dari tahun ketahun Alhamdulillah mengalami peningkatan 

45 
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dari yang semula muridnya hanya hitung jari sampai berkisar dua ratusan. 

Jumlah guru yang semula cuma tiga sekarang mencapai 15 guru.
1
 

2. Profil TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Profil dari TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi adalah sebagai 

berikut : 

a. Nama Lembaga : TK Muslimat NU Khodijah 2  

b. Alamat   : Jl. Dr. Rasad No. 331 Rogojampi 

Kecamatan : Rogojampi 

Kabupaten  : Banyuwangi 

Provinsi  : Jawa Timur 

Kode pos  : 68462 

Telepon   : 083130386888 

c. Nama Yayasan  : Yayasan Pendidikan Muslimat NU Bina Bhakti  

Wanita 

d. Status Akreditasi : Akreditasi A 

e. NPSN  : 20569169 

f. Luas Tanah  : 300  m²  

g. Kepala Sekolah    : Umrotul Mahfudho, S.Pd 
29

 

 

 

 

3. Visi, Misi, dan Tujuan TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

                                                           

29 Dokumtasi Sumber Data TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi Banyuwangi, 04 

Oktober 2023 
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a. Visi 

Terwujudnya generasi beriman, bertaqwa, trampil, mandiri dan 

berprestasi. 

b. Misi  

1) Membentuk generasi unggul dalam bidang IPTEK & IMTEQ 

2) Menumbuhkan dan membangkitkan generasi yang berkualitas 

3) Mempersiapkan generasi yang kreatif, inovatif dan produktif 

c. Tujuan  

1) Peserta didik mampu menghafal Asmaul Husna dan juz 30 

2) Peserta didik dapat membaca Al-qurán dengan baik dan benar, 

sholat dhuha berjamaah 

3) Peserta didik menerapkan 5S ( Sapa, Senyum, Salam, Sopan, 

Santun) 

4) Tertanam pembiasaan akhlakul karimah 

5) Peserta didik dapat meraih kejuaraan mulai tingkat Kecamatan, 

Kabupaten dan Provinsi
1
 

4. Data Guru TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Di dalam sebuah lembaga pendidikan, dibutuhkan adanya tenaga 

pendidik sebagai sumber utama dalam melakukan proses pembelajaran. 

Berikut data tenaga pendidik di TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi : 
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Tabel 4.1 

Data Guru TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Nama Jabatan TTL Alamat 

1 2 3 4 5 

1 Umrotul Mahfudoh, 

S.Pd 

Kepala 

sekolah 

Banyuwangi, 03-

06-1981 

Kauman, 

Rogojampi 

2 Sulthonan, S.Pd Guru Banyuwangi, 09-

02-1968 

Benelan Lor, 

Rogojampi 

3 Siti Zakiyah, S.Pd Guru Banyuwangi, 23-

02-1972 

Jagalan, 

Rogojampi 

4 Nur Imama, Ama. Pd Operator Banyuwangi, 21-

05-1986 

Rogojampi 

5 Siti Djulaikha Guru Mediun, 11-08-

1959 

Krajan, 

Rogojampi 

6 Siti Aisyah Guru Banyuwangi, 21-

07-1974 

Pancoran, 

Rogojampi 

7 Syaqiqotur Robbaniyah, 

S.Pd 

Guru Banyuwangi, 31-

05-2000 

Labanasem, 

Kabat 

8 Fitri Yanti Rahayu, S.Pd Guru Banyuwangi, 19-

04-1991 

Rogojampi 

9 Marátus Sholeha Guru Banyuwangi, 16-

12-1995 

Gentengan, 

Padang 

10 Nur Ima Indayani, S.E Guru Banyuwangi, 03-

09-1989 

Jajangsurat, 

Karangbendo 

11 Aliyurrohmah Guru Banyuwangi, 21-

07-2001 

Karanganyar, 

Rogojampi 

12 Rizky Ayuningtyas Guru Banyuwangi, 21-

07-2001 

Songgon 

13 Nazwa Nabila Guru Banyuwangi, 27-

07-2005 

Gurit, 

Rogojampi 

14 Zulfi Rodhatul Aini Guru Banyuwangi, 20-

01-2003 

Labanasem, 

Kabat 

15 Anggun Handa 

Masykuroh. S.E 

Administrasi Banyuwangi, 2-

01-2001 

Rogojampi  

Sumber: Dokumentasi TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 2023 
30

 

 

 

 

                                                           

30 TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, “Data Jumlah Guru,” 04 Oktober 2023 
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5. Data Peserta Didik Kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Data peserta didik kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi tahun pelajaran 2022/2023 dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik Kelompok B TK Muslimat NU 

Khodijah 2 Rogojampi Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Adhyastha Alvino Setiya Ardana L 

2 Ahmad Daffa Darmawan L 

3 Ahmad Fahmi Al Haidar L 

4 Achmad Fitroni Al Firdausy L 

5 Akmal Setia Ramadhan L 

6 Amira Aretha Hasfani P 

7 Ammar Fathan Gifari L 

8 Anandhita Fayyola Nur Nadhifa P 

9 Aprillia Binta Azzahra P 

10 Arya Bima Sugiarto L 

11 Gracia Meycha Zaskia P 

12 Keenan Arli Tirtana L 

13 Meilisa Ramadhani P 

14 Muhammad Fahmi Shofiyulloh L 

15 Muhammad Exsa Putra L 

16 Muhammad Rafa Azka Putra L 

17 Rabiza Dwi Kabsya P 

18 Vya Anggreini P 

19 Washful Hilmiyah P  

Sumber: Dokumentasi TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 2023 
1
 

 

6. Data Sarana Dan Prasarana TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Sarana dan prasarana digunakan dalam rangka mendukung kegiatan 

belajar mengajar agar berjalan dengan maksimal. Adapun sarana dan 

prasarana di TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana TK Muslimat NU  

Khodijah 2 Rogojampi Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Jenis Ruangan Jumlah Ruangan Kondisi 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Parah 

1 Ruang kelas 7     

2 Ruang guru/kantor 1     

3 Toilet  3     

4 UKS 1     

5 Ruang alat music 1     

6 Koperasi dan dapur 1     

7 Gudang  1     

Sumber: Dokumentasi TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 2023 
31

 

Tabel 4.4 

Sarana Pendukung Pembelajaran TK Muslimat NU  

Khodijah 2 Rogojampi Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Nama Barang Jumlah 

1 Papan tulis 7 

2 Meja dan kursi guru 7 

3  Meja murid 12/kelas 

4 Kursi murid 24/kelas 

4 Almari besar 7 

5 Loker murid 7 

6 Kipas angina 8 

7 Rak sepatu 14 

8 Jam dinding 8 

9 Tempat sampah 9 

10 Alat ukur berat badan 7 

11 Alat ukur tinggi badan 7 

12 Watafel  5 

13 Sound system 1 

14 Alat music drum band 1 Set 

15 Tiang bendera 1 

16 Papan seluncur 1 

17 Ayunan  4 

18 Bola dunia 1 

19 Jembatan rantai 1 

20 Jembatan pelangi 1 

                                                           

31 TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, “Data Jumlah Sarana Dan Prasarana,” 04 

Oktober 2023 



 

 

51 

21 Ring basket 2 

21 Televise  1 

22 Proyektor  1 

23 Laptop  2 

24 Printer  1 

25 Etalase  10 

Sumber: Dokumentasi TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 2023
1
  

Seluruh sarana pendukung pembelajaran di TK Muslimat NU 

Khodijah 2 dalam keadaan baik dan layak digunakan. 

B. Penyajian Dan Analisis Data 

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat. 

Sebab data inilah yang akan dianalisa sesuai dengan analisa data yang 

digunakan, sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan suatu 

kesimpulan. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data 

dan analisa data akan dipaparkan secara runtut terperinci sesuai dengan 

keadaan lapangan penelitian. 

1. Pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel dalam mengembangkan 

motorik halus anak pada kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi Banyuwangi. 

Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

dalam pelaksanaan kegiatan menganyam flanel guru melakukan persiapan 

terlebih dahulu seperti menyusun RPPH dan bahan-bahan yang 

dibutuhkan. Pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel berdasarkan 

RPPH terdiri dari pembuka, inti kegiatan, dan penutup. seperti yang 

dikatakan Ibu Umroh selaku kepala sekolah TK Muslimat NU Khodijah: 
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“Disini tugas saya sebagai kepala sekolah adalah mengontrol 

kinerja guru-guru mbak. Seperti pembuatan RPPH sebagai 

landasan berlangsungnya pembelajaran untuk anak.”
32

 

 

Ibu Sulthonah juga mengatakan sebagai guru kelompok B: 

“semua kegiatan pembelajaran disini disesuaikan dengan RPPH 

yang sudah guru buat mbak, selain menyiapkan RPPH guru juga 

harus menyiapkan bahan-bahan atau APE sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran pada hari itu.”
1
 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti simpulkan bahwa 

persiapan sebelum pembelajaran itu penting. Seperti pembuatan RPPH dan 

menyiapkan bahan-bahan pembelajaran sebagai pedoman berlangsungnya 

pembelajaran setiap harinya. Dengan adanya persiapan tersebut 

diharapkan pembelajaran akan lebih efektif dan terstuktur dan terencana 

sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

Masuk kegiatan pembuka guru mengucapkan salam, menanyakan 

kabar anak, mengajak anak membaca doa-doa dan surah-surah pendek, 

mengajak anak tepuk-tepuk (tepuk semangat, tepuk anak sholeh dan tepuk 

anak pintar), lalu mengabsen anak yang tidak masuk, kemudia guru 

menjelaskan tentang tema apa hari ini, setelah anak menjawab pertanyaan, 

guru menjelaskan kegiatan menganyam dengan kail flanel. Kegiatan inti 

anak dijelaskan tentang kegiatan menganyam, cara menganyam tunggal 

membentuk seperti tikar, cara menyusupkan pakan berselang-seling satu 

diatas dan satu dibawah secara bergantian, mengingatkan anak untuk tidak 

terburu-buru dalam mengerjakan agar hasil menganyam terlihat bagus dan 

rapi. Kemudian kegiatan penutup guru mengulas tentang pembelajaran 

                                                           

32 Umroh, Wawancara, TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, 09 Oktober 2023 
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yang telah dilakukan, serta bertanya tentang perasaannya hari ini, setelah 

itu berdoa sesudah belajar.
33

 Sebagaimana pernyataan dari Ibu Umroh 

selaku kepala sekolah TK Muslimat NU Khodijah 2 terkait dengan 

kegiatan pembuka sebagai berikut: 

“Pelaksanaan pembelajaran kegiatan menganyam terdiri dari 

kegiatan pembuka, inti dan penutup. Dimulai dari anak setoran 

mengaji iqro’ sampai bel berbunyi, barulah anak-anak diatur 

berbaris dihalaman untuk senam dan membaca asmaul husna, 

kemudian anak masuk ke kelas masing-masing bersama dengan 

guru kelasnya. Guru kelas saat kegiatan pembuka, diawali dengan 

salam, membaca doa-doa dan surah-surah pendek, menanyakan 

kabar dan dilanjut dengan absensi, kemudian anak-anak diajak 

tepukk-tepuk dan bernyanyi, setelah itu anak medengarkan 

penjelasan guru tentang tema dan kegiatan hari ini.”
1
 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas yaitu Ibu 

Sulthonah, selaku guru kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 terkait 

dengan kegiatan pembuka berikut pernyataannya: 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran ada tiga kegiatan yaitu kegiatan 

pembuka, inti dan penutup. Setelah baris dan senam anak-anak 

saya ajak berbaris memanjang seperti kereta api dan memasuki 

kelas. Untuk kegiatan pembuka biasanya saya menyapa dengan 

mengucap salam terlebih dahulu, kemudian anak-anak saya ajak 

membaca doa kedua orang tua, doa kebahagiaan dunia dan akhirat, 

doa sebelum belajar dilanjut dengan membaca tiga surah-surah 

pendek, setelah itu menanyakan kabar dan absensi, bernyanyi 

nama-nama anak nabi dan keluarga nabi, kemudian tepuk 

semangat, tepuk aku anak sholeh dan tepuk anak pintar.”
34

 

 

Berikut ini pernyataan Daffa salah satu murid kelas B: 

“Biasanya itu sebelum masuk kelas bu guru sudah mempersiapkan 

kegiatan untuk hari ini, dan aku selalu penasaran gitu lohh, gak 

sabar pengen cepet-cepet belajar dikelas.” 

 

                                                           

33 Observasi, TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, 25 Oktober 2023 
34 Sulthonah, Wawancara, TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, 12 Oktober 2023 
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Gambar 4.1 

Pelaksanaan pembuka menganyam kain flanel 

Selain kegiatan pembuka, peneliti juga melakukan wawancara 

terkait dengan kegiatan inti pelaksanaan kegiatan menganyam, berikut 

pernyataan dari Ibu Umroh:  

“Pada kegiatan inti ini guru menyampaikan tentang kegiatan 

menganyam, guru juga menjelaskan langkah-langkah dalam 

menganyam, cara membuat pola tikar dengan teknik tunggal, 

menyusupkan satu persatu pakan sampai selesai dengan baik, 

kemudian guru membagikan kain flanel yang telah disiapkan 

sebagai bahan menganyam kepada anak-anak, kemudian guru tetap 

memantau kerja anak dan mengokondisikan kelas agar tetap 

kondusif”
1
 

 

Selain kegiatan pembuka, peneliti juga melakukan wawancara 

terkait dengan kegiatan inti pelaksanaan kegiatan menganyam, berikut 

pernyataan dari Ibu Sulthonah: 

“Untuk dikegiatan inti saya sudah menyiapkan bahan-bahan untuk 

kegiatan menganyam, setelah itu anak-anak saya suruh duduk 

melingkar untuk melaksanakan kegiatan menganyam, setelah itu 

saya menjelaskan dan mencontohkan langkah-langkah dalam 

menganyam bentuk tikar, misalnya menyusupkan pakan keatas dan 

kebawah secara bergantian, kemudian anak-anak saya suruh untuk 

melakukan seperti yang saya contohkan.”
35

 

  

                                                           

35 Sulthonah, Wawancara, TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, 12 Oktober 2023 



 

 

55 

Peneliti juga mewawancarai siswi kelompok B bernama Binta, 

berikut pernyataannya: 

“setelah itu Bu guru bilang kalau sekarang kita akan melakukan 

kegiatan menganyam, aku senang sekali. Bu guru  jelasin cara 

menyusupkan kain satu persatu dengan benar, dan aku sangat 

memperhatikannya biar nanti hasil menganyamku bagus seperti 

punya bu guru”
1
 

Peneliti juga mewawancarai siswa kelompok B yang bernama 

Vino, berikut pernyataannya: 

“Aku juga bisa melakukan menganyam dengan bagus, kadang aku 

juga membantu teman-teman ku yang mengalami kesusahan 

Bu...”
36

 

 

 

    
 

                            
 

Gambar 4.2 

Pelaksanaan kegiatan inti menganyam kain flanel 

Peneliti juga melakukan wawancara terkait dengan kegiatan penutup 

pelaksanaan kegiatan menganyam, berikut pernyataan Ibu Umroh: 

“Pada kegiatan penutup, guru harus menyuruh anak untuk 

merapikan kelas. Kemudian guru menanyakan perasaan anak saat 
                                                           

36 Vino, Wawancara, TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, 12 Oktober 2023 
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melakukan kegiatan menganyam, setelah itu guru mengajak anak 

untuk bernyanyi lalu berdoa setelah belajar dan tidak lupa guru 

memberikan pesan kepada anak agar setiap pulang sekolah masuk 

kerumah mengucapkan salam, bersalaman kepada mama papa,tidak 

lupa cuci kaki dan tangan, makan siang kemudian tidur siang. Guru 

juga tidak lupa mengingatkan anak untuk seragam yang akan 

dipakai besok.”
1
 

Peneliti juga melakukan wawancara terkait dengan kegiatan 

penutup kepada Ibu Sulthonah, berikut pernyataannya: 

“Dalam kegiatan penutup, saya meminta anak-anak untuk 

menunjukkan hasil karya menganyamnya, selalu meminta anak 

untuk merapikan kelas sebelum pulang, meminta anak memakai 

tasnya masing-masing dan kemudian duduk dengan rapi. Setelah 

itu saya menanyakan perasaan anak-anak seletah selesai melakukan 

kegiatan menganyam. Kemudian saya mengondisikan kelas seperti 

biasanya dengan bernyanyi, melatih kefokusan anak dengan tepuk 

satu, tepuk dua dan tepuk tiga, setelah itu persiapan pulang. 

Sebelum pulang anak-anak berdoa terlebih dahulu, membaca doa 

sesudah belajar, dua keluar dari rumah, doa naik kendaraan, tak 

lupa juga saya memberi pesan kepada anak-anak.”
37

 

 

Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan kegitan menganyam dilakukan dengan tiga tahap kegiatan 

yaitu kegiatan pembuka, inti dan penutup. Dalam kegiatan menganyam 

guru menjelaskan terlebih dahulu tentang kegiatan menganyam dan 

langkah-langkah menganyam dengan baik dan kegiatan ini berkaitan 

dengan motorik halus anak terdapat unsur fokus, kesabara dan kejelian 

anak. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti tentang pelaksanaan 

kegiatan menganyam dapat dilihat berjalan dengan  baik dan antusias 

peserta didik yang sangat luar biasa. Meskipun terdapat beberapa peserta 

didik yang kurang fokus dalam pelaksanaan kegiatan menganyam tersebut. 

                                                           

37 Sulthonah, Wawancara, TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, 12 Oktober 2023 
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Tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan cara menanyakan apakah ada 

kesulitan, kemudian guru memberi tahu cara menganyam dengan baik dan 

benar. Setelah itu peserta didik dapat menirukan apa yang sudah guru 

contohkan.
1

 Observasi yang dilakukan peneliti tidak lupa untuk 

mendokumentasikan hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

menganyam pada anak, dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

                     

Gambar 4.3 

Pelaksanaan penutup menganyam kain flanel 

2. Kemampuan motorik halus anak pada kegiatan menganyam kain 

flanel kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Banyuwangi. 

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 

guru pasti mengharapkan terwujudnya hal-hal yang diinginkan. Sebab 

kegiatan tidak hanya tentang terlaksananya saja melaikan diharapkan 

adanya manfaat dari kegiatan tersebut yang menjadi hal penting yang 

harus diperhatikan. Kegiatan yang dilakukan oleh guru tidak akan 

berhasil secara sempurna, karena kondisi dan situasi dalam kelas yang 

bisa berubah kapan saja tanpa diketahui oleh hal apapun. 
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Sebagai mana pernyataan dari ibu Umroh selaku kepala 

sekolah TK Muslimat NU Khodijah 2: 

“Pada Kegiatan pembelajaran yang telah tersusun dalam rencana 

pembelajaran, dimana semua kegiatan pembelajaran telah 

dirancang bersama dan tersusun secara rapi. Yang mana 

nantinya dari semua kegiatan itu tugas guru adalah mengamati 

anak dan menilai keberhasilan dari suatu kegiatan tersebut.”
38

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwasannya 

tugas seorang guru selain mendesain pembelajaran yang bervariasi untuk 

kebutuhan pembelajaran anak, guru juga bertugas melakukan penilaian 

terhadap anak, tidak terkecuali terhadap perkembangan yang ada dalam 

diri anak. Terkait perkembangan motorik halus pada anak kelompok B, 

Ibu Sholthonah selaku guru kelompok B mengungkapkan : 

“Perkembangan motorik halus anak kelompok B berbeda-beda 

mbak, sesuai dengan tahapan perkembangan usia anak tersebut. 

Dan stimulasi yang didapat anak dari lingkungan sekolah maupun 

luar sekolah. Maka dari itu, kemungkinan perkembangan motorik 

halus anak berkembang sesuia dengan bertambahnya usia anak. 

Pada kegiatan menganyam kain flanel, anak lebih faham saat guru 

memberikan contoh bentuk menganyam sederhana. Dan adanya 

bantuan dorongan dari orang tua yang membantu menstimulasi 

perkembangan motoriknya seperti orang tua rajin mengajak anak 

menulis, menggambar dan membuat keterampilan lainnya. Maka 

dengan itu perkembangan motorik halus anak akan jauh berbeda 

dengan yang lain.”
1
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait perkembangan motorik 

halus anak di kelompok B yang berbeda-beda, dapat dibuktikan juga 

dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti. Dimana terdapat anak yang 

belum bisa, sedikit bisa dan ada juga anak yang sudah bisa melakukan 

kegiatan menganyam kain flanel dengan baik. Dalam hal ini guru 

melakukan penilaian dengan tujuan untuk mengukur pemahaman dan 

                                                           

38 Umroh, Wawancara, TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, 09 Oktober 2023 



 

 

59 

perkembangan motorik halus anak sehingga guru mengetahui hasil sejauh 

mana perkembangan anak yang dapat tercapai. Penilaian yang dilakukan 

guru dengan beberapa tahapan yaitu dengan melakukan penilaian hasil 

kerja anak dan melakukan recalling pada kegiatan menganyam kain flanel 

dengan bertahap.
39

 

 

Tabel 4.5 

Hasil laporan pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel dalam 

mengembangkan motorik halus anak kelompok B 

No Nama 

Anak 

Indikator Penilaian 

Kemampuan memegang 

kain flanel dengan 

benar 

Mampu menirukan 

anyaman yang 

dicontohkan guru 

Menyusun kain flanel 

dengan benar 

Kategori BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Vino   ✔    ✔    ✔  

2 Daffa    ✔    ✔    ✔ 

3 Haidar   ✔    ✔    ✔  

4 Al  ✔    ✔    ✔   

5 Akmal   ✔    ✔    ✔  

6 Amira  ✔    ✔    ✔   

7 Amar   ✔    ✔    ✔  

8 Yola   ✔    ✔    ✔  

9 Binta    ✔    ✔    ✔ 

10 Bima ✔    ✔    ✔    

11 Zaskia   ✔    ✔    ✔  

12 Keenan    ✔    ✔    ✔ 

13 Mei   ✔    ✔    ✔  

14 Rafa    ✔    ✔    ✔ 

15 Kabsya   ✔    ✔    ✔  

16 Vya ✔    ✔    ✔    

17 Exsa  ✔    ✔    ✔   

18 Miyah   ✔    ✔    ✔  

Jumlah BB 2 

MB 3 

BSH 9 

BSB 4 

Keterangan :  

                                                           

39 Observasi di TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi, 25 Oktober 2023 
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1) Indikator format sesuai dengan yang tercantum di RPPH  

2) Setiap anak diukur ketercapaian perkembangannya sesuai dengan indikatornya. 

a) BB artinya Belum Berkembang  

b) MB artinya Mulai Berkembang  

c) BSH artinya Berkembang Sesuai Harapan 

d) BSB artinya Berkembang Sangat Baik  

 Berdasarkan laporan hasil perkembangan motorik halus anak dalam 

kegiatan menganyam kain flanel kelompok B pada table 4.4 menunjukkan bahwa 

kegiatan menganyam kain flanel dengan persentase sebagai berikut : 

1) Anak yang memiliki kategori belum berkembang diakumulasikan 11%  

2) Anak yang mamiliki kategori mulai berkembang diakumulasikan 16%  

3) Anak yang mamiliki kategori berkembang sesuai harapan diakumulasikan 50% 

4) Anak yang mamiliki kategori berkembang sangat baik diakumulasikan 23% 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Penilaian kegiatan menganyam kain flanel 

  



 

 

61 

Tabel 4.6 

Temuan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi TK  

Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Fokus penelitian Pembahasan temuan 

1 2 3 

1 Pelaksanaan kegiatan 

menganyam kain flanel dalam 

mengembangkan motorik 

halus anak pada kelompok B 

TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi Banyuwangi 

Pelaksanaan kegiatan menganyam 

kain flanel berpedoman pada 

RPPH yang telah dibuat oleh guru 

kelas. Ada tiga tahapan kegiatan 

dalam pelaksanaan kegiatan 

menganyam: 1) pembukaan 

diawali dengan salam, membaca 

doa-doa dan surah-surah pendek, 

absensi, bernyanyi, tepuk-tepuk, 

memberitahukan tema dan 

kegiatan yang akan dilakukan.  

2) kegiatan inti yang meliputi 

menyiapkan media kegiatan 

menganyam, memberikan arahan  

1 2 3 

  dan contoh kegiatan menganyam. 

3) penutup yang meliputi, 

menanyakan perasaan anak, 

membereskan kelas, membaca 

doa-doa dan salam. 

2 Kemampuan motorik halus 

anak pada kegiatan 

menganyam kain flanel 

kelompok B TK Muslimat NU 

Khodijah 2 Rogojampi 

Banyuwangi 

Guru selain berinovasi dalam 

kegiatan pembelajaran, guru juga 

bertugas memberi penilaian atas 

tercapaian keberhasilan suatu 

kegiatan tersebut: 1) Penilaian 

terhadap perkembangan motorik 

anak. 2) Penilaian terhadap 

kompetensi anak. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan antara data yang telah 

ditemukan dilapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis melalui pembahasan 

temuan dan disesuaikan dengan teori yang relevan. Pembahasan dirinci sesuai 
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dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab 

permasalahan dilapangan. Adapun pembahasan temuan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel dalam mengembangkan 

motorik halus anak pada kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi Banyuwangi. 

Berdasarkan hasil temuan yang ada dilapangan. Pelaksanaan 

pembelajaran dalam mengembangkan motorik halus anak pada kelompok 

B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi dilakukan dengan berpedoman 

pada RPPH yang telah dibuat guru kelas. Adapun tahapan pelaksanaan 

kegiatan menganyam ada tiga tahapan yaitu pembuka, kegiatan inti dan 

penutup pada kegiatan pembukaan diawali dengan salam pembuka dari 

guru kelas, kemudian membaca doa-doa dan surah-surah pendek, 

menanyakan kabar dan absensi, tepuk-tepuk, bernyanyi, setelah itu 

membahas kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Durasi waktu kegiatan 

pembuka ini adalah 30 menit. 

Setelah kegiatan pembuka guru melanjutkan pada kegiatan inti 

dimulai dari guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan kemudian 

membagikan media menganyam yang akan digunakan. Kemudian guru 

memberikan arahan dan juga contoh langkah-langkah menganyam dengan 

baik. Menyusupkan satu persatu pakan kedalam lungsin anyaman secara 

beraturan dengan menggunakan teknik tungkal seperti bentuk tikar, 

kemudian anak menirukan sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh guru 



 

 

63 

didepan. Jika ada anak yang mengalami kesusahan guru akan memberikan 

arahan kepada anak tersebut. 

Setelah waktu istirahat dilanjutkan dengan kegiatan penutup yang 

merupakan kegiatan akhir yang mana pada kegiatan ini guru menanyakan 

perasaan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung, memerintahkan 

anak untuk membereskan kelas sebelum pulang kemudian memakai tas dan 

duduk dengan rapi. Setelah itu membaca doa sesudah belajar, doa keluar 

rumah dan doa naik kendaraan, tidak lupa guru salalu memberikan pesan 

kepada anak, mengucap salam, berjabat tangan dan pulang.  

Hal diatas sejalan dengan temuan sebelumnya pada penelitian 

skipsi oleh Reza Nur Aini yang menjelaskan bahwa terdapat tiga kegiatan 

pelaksanaan yaitu kegiatan pembuka, inti dan penutup. Pada kegiatan 

pembuka dimulai dengan mengkondiskan siswa dalam keadaan siap 

belajar, kemudian menyiapkan media atau bahan kegiatan yang akan 

digunakan. Kegiatan inti dilakukan dengan memberikan arahan dan contoh 

kegiatan menganyam dengan terstuktur agar anak mudah memahami dan 

menirukan. Memberikan bantuan pada anak yang mengalami kesulitan 

menganyam. Dan kegiatan penutup, anak diusahakan menyelesaikan tugas 

yang guru berikan dan mengumpulkan hasil karya kepada guru untuk 

dinilai.
1
 

Menurut teori Piaget, anak-anak pada masa awal kehidupan berada 

pada periode operasional konkret, dimana anak lebih mampu menyerap 

informasi dibandingkan pada tahap pembelajaran verbalistik yang lebih 
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abstrak. Untuk anak 3-6 tahun, penggunaan bahan dasar alami secara nyata 

memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
40

Pendapat 

Darmawan dan Permasih menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran 

meliput: 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti dan 3) kegiatan akhir. 

Kebermaknaan unsur-unsur yang terkait dalam suatu objek akan 

menunjang pembentukan pemahaman dalam proses pembelajaran. Content 

yang dipelajari peserta didik hendaknya memiliki makna yang jelas baik 

bagi dirinya sendiri maupun kehidupannya dimasa yang akan datang.
1
 

Dari data diatas ditemukan bahwa terdapat kesesuaian antara hasil 

temuan dengan teori yang telah dipaparkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran memiliki tiga tahapan kegiatan seperti pembukaan, kegiatan 

inti, dan penutup. Tak hanya itu guru juga harus mempersiapkan alat-alat 

dan bahan yang diperlukan dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

untuk menunjang keberhasilan kegiatan yang akan dilakukan. 

Mempersiapkan gambar yang berkaitan dengan tema, serta menentukan 

objek (peserta didik), tempat (dikelas masing-masing), dan waktu untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut. 

2. Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B pada Kegiatan 

Menganyam Kain Flanel di TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

Banyuwangi. 

                                                           

40 Rosita, dkk, “Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Media Bahan 
Alam di Pulau Untung Jawa” Jurnal Murhum:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.5 No.2 
(Desember 2024) 365 https://doi.org/10.37985/murhum.v5i2.871 

 

https://doi.org/10.37985/murhum.v5i2.871
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Berdasarkan temuan dilapangan menunjukkan bahwa lembaga TK 

Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi sudah menerapkan kegiatan 

menganyam kain flanel dalam mengembangkan kemampuan motorik halus 

anak. Berdasarkan temuan dilapangan terkait penilaian perkembangan 

motorik halus anak dikelompok B menunjukkan tingkat kemapuan yang 

berbeda-beda. Dilihat dari empat tingkatan yaitu belum berkembang, 

mulai berkembang, berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat 

baik. Hal ini sangat mendukung kecerdasan Howard Gardner yang 

memandang bahwa anak pada dasarnya memiliki lebih dari satu 

kecerdasan dan memiliki kemampuan untuk dapat melakukan 

pengembangan pada kecerdasan tersebut sampai batas maksimal, apabila 

anak berada dilingkungan yang mendukung.
41

 

Hal tersebut didukung dari hasil temuan sebelumnya pada 

penelitian Skripsi oleh Fidiya Angraeny yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

Menganyam Di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat” yang menyatakan 

bahwa kemampuan motorik halus anak dapat dinilai dari penilaian hasil 

karya anak. 

Selanjutnya temuan dilapangan menunjukan bahwa guru kelompok 

B melakukan penilaian secara berkala pada kemampuan motorik halus 

yang dicapai oleh anak. Penilaian ini dilakukan setelah pembelajaran 

selesai dilakukan berdasarkan pada pengamatan guru pada aktivitas-

                                                           

41
 Syarifah,”Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” Jurnal Ilmiah Sustainable 

2, no.2 (Desember 2019): 183 
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aktivitas yang dilakukan anak pada saat belajar disekolah. Secara 

sistematis penilaian yang digunakan di TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi yaitu menggunakan penilaian ceklis. Menurut sebuah teori, 

penilaian perlu dilakukan secara sistematis dan konsisten agar dapat 

menggambarkan perkembangan murid yang dinilai. Penilaian sebaiknya 

dilakukan setiap hari dengan prosedur yang sistematis dan terencana.
1
 

Berdasarkan temuan dilapangan dan teori dapat disimpulkan bahwa 

setiap anak memiliki tingkat perkembangan, kemampuan dan minat yang 

berbeda-beda dalam belajar. Setiap anak membawa potensi masing-masing 

pada dirinya yang akan berkembang apabila anak berada dalam 

lingkungan yang mendukung. Proses penilaian yang dilakukan secara 

sistematis dan konsisten juga sangat penting dilakukan untuk 

menggambarkan bagaimana perkembangan perserta didiknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel dalam mengembangkan 

motorik halus anak berpedoman pada RPPH terdapat beberapa tahapan 

yang dilakukan yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Langkah-langkah kegiatan menganyam kain flanel, guru 

menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan kemudian membagikan media 

menganyam. Guru memberikan contoh dan arahan cara menganyam kain 

flanel dengan baik dan selalu memantau anak pada saat melalukan 

kegiatan menganyam hinggah selesai. 

2. Kemampuan motorik halus anak kelompok B pada kegiatan menganyam 

kain flanel memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Penilaian 

perkembangan motorik halus anak dilakukan pada 18 anak di kelompok B 

dan mengacu pada indikator perkembangan motorik halus anak antara lain 

anak mampu memegang kain flanel dengan benar, mampu menirukan 

anyaman yang dicontohkan guru, dan mampu menyusun kain flanel 

dengan benar. Hasilnya menunjukkan bahwa presentase anak dengan 

kategori belum berkembang 11 %, mulai berkembang 16 %, berkembang 

sesuai harapan 50 %, berkembang sangat baik 23 %. 
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B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian yang berjudul Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Menganyam Kain Flanel 

Pada Kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi pasti terdapat 

kekurangan. Kekurangan ini dapat dijadikan sebagai saran bagi lembaga dan 

untuk penelitian selanjutnya, beberapa saran yang dikemukakan antara lain : 

1. Bagi guru TK Muslimat NU Khodijah 2  

Guru dapat meneruskan kegiatan menganyam dengan 

menggunakan media yang bervariasi agar pembelajaran semakin kreatif 

dan inovatif, sehingga motorik halus anak terus meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjtunya  

Penelitian mengenai kegiatan menganyam dalam meningkatkan 

motorik halus, dengan itu dapat memotivasi bagi peneliti selanjutnya 

dengan menambahkan berbagai metode kegiatan yang lebih kreatif untuk 

meningkatkan kemampuan motorik dengan dilakukan secara bertahap. 
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Lampiran 1 Surat Keaslihan Tulisan 
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Lampiran 2 Matrik Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Pedoman Penelitian 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel dalam mengembangkan 

motorik halus anak kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi. 

a. Mengamati kegiatan pembuka: 

1) Sambut pagi 

2) Kegiatan pembiasaan pagi: mengaji jilid ummi, berbaris 

dihalaman, senam dan berdoa 

3) Masuk ke kelas 

b. Mengamati proses persiapan guru dalam kegiatan menganyam kain 

flanel sebelum kegiatan dimulai. 

c. Mengamati atal dan bahan serta proses kegiatan menganyam kain 

flanel dilakukan. 

d. Mengamati proses kegiatan belajar mengajar di kelompok B TK 

Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi. 

2. Kemampuan motorik halus anak pada kegiatan menganyam kain flanel 

kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

a. Mengamati apa yang menajadi faktor pendukung dan penghambat 

guru pada penggunaan kegiatan menganyam kain flanel dalam 

mengembangkan motorik halus anak pada kelompok B TK 

Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi. 
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B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara kepada kepala sekolah TK Muslimat NU Khodijah 2 

Rogojampi 

a. Bagaimana persiapan yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

motorik halus pada anak ? 

b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel dalam 

mengambangkan motorik halus pada anak ? 

c. Bagaimana kemampuan motorik halus anak pada kegiatan 

menganyam kain flanel ? 

d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat motorik halus anak 

pada kegiatan menganyam kain flanel ? 

2. Wawancara kepada guru kelas kelompok B TK Muslimat NU 

Khodijah 2 Rogojampi 

a. Bagaimana persiapan yang dilakukan guru kelas sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan motorik 

halus anak ? 

b. Bagaimana kemampuan motorik halus anak kelompok B pada 

kegiatan menganyam kain flanel ? 

c. Bagaimana penilaian guru pada kegiatan menganyam kain flanel 

dalam mengembangkan motorik halus anak ? 

d. Apa saja tindakan yang dilakukan guru terhadap anak yang tingkat 

kemampuan motorik halus yang berbeda-beda 
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e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kemampuan motorik 

halus anak ? 

f. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan menganyam kain flanel 

dalam mengembangkan motorik halus anak ? 

g. Tindakan apa saja yang guru lakukan agar manfaat dari kegiatan 

menganyam dalam mengembangkan motorik halus anak  dengan 

optimal? 

3. Wawancara kepada anak didik kelompok B TK Muslimat NU 

Khodijah 2 Rogojampi 

a. Apakah proses pembelajaran dikelas menyenangkan ? 

b. Apakah kegiatan menganyam kain flanel dikelas menyenangkan ? 

c. Apakah anak mampu melakukan kegitan menganyam kain flanel ? 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. profil Lembaga TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

2. peran lembaga sekolah dalam mengembangkan motorik halus anak 

3. pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel di kelompok B dalam 

mengembangkan motorik halus anak. 

4. Visi dan Misi TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

5. Daftar siswa kelompok B TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi 

6. Foto kegiatan penelitian di TK Muslimat NU Khodijah 2 Rogojampi. 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 6 Jurnal Kegiatan Penelitian  



 

 

81 

Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian  
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Lampiran 8 Ceklis Perkembangan 
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Lampiran 9 Instrumen Penilaian 

Instrumen Penilaian 
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Lampiran 10 Dokumentasi 

DOKUMENTASI SEKOLAH 

    

Gambar 1 

Gedung TK Muslimat NU Khodijah 2 

 

    

 

 

Gambar 2 

Kegiatan sebelum masuk kelaS 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Gambar 1 

Wawancara kepala sekolah 

 

 

Gambar 2 

Wawancara guru kelas 
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Gambar 3 

Pelaksanaan kegiatan menganyam kain flanel 
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Lampiran 11 Biodata Penulis 
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